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Dengan ini saya nyatakan bahwa skripsi beŞudul “Upaya 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri dengan Bimbingan Kelompok Tehnik 
Modeling pada Peserta Didik di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwema” beserta 
seluruh isinya benar-benar merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan 
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika 
keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. 
Atas pemyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi yang 
dijatuhkan kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap 
etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap 
keaslian karya saya ini. 
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Rencana masalah ujian adalah cara yang layak dilakukan oleh administrasi 
bimbingan belajar dengan metode demonstrasi untuk membangun kepastian siswa 
SMP IT Daar Al-Faradis untuk tahun ajaran 2020/2021. Motivasi di balik ujian 
tersebut adalah untuk memutuskan kelayakan administrasi bimbingan belajar 
dengan menunjukkan strategi peningkatan kepastian siswa SMP IT Daar Al-
Faradis untuk tahun ajaran 2020/2021. 
Pemeriksaan ini menggunakan metodologi eksplorasi. Jumlah responden adalah 
30 mahasiswa. Mengumpulkan informasi menggunakan polling, persepsi dan 






tergoyahkan. Penyelidikan informasi menggunakan rate, pre-test dan post-test dan 
t-test. 
Hasil dari pengujian (1) Keberanian siswa di hadapan administrasi bimbingan 
kelompok dengan strategi demonstrasi siswa SMP IT Daar Al-Faradis untuk tahun 
ajaran 2020/2021 berada di bawah standar dengan pencapaian 30 siswa ada di atas 
10 siswa (33,3%) dalam klasifikasi rendah, (2) rasa percaya diri siswa setelah 
pemberian arahan kelompok dengan prosedur tampilan pada siswa SMP IT Daar 
Al-Faradis berkembang pada tingkat tinggi dengan pencapaian 30 siswa ada 12 
siswa (40.0 %) pada kelas tinggi, (3) Terdapat kelayakan penyelenggaraan 
bimbingan belajar dengan metode demonstrasi dalam meningkatkan kepastian 
belajar siswa SMP IT Daar AL-Faradis tahun ajaran 2020/2021 dibuktikan dengan 
uji-t esteem diperoleh t-esteem sebesar 5,699. Nilai thitung kemudian dibicarakan 
dengan ttabel pada taraf dasar 5% atau ( 5%) dengan tingkat kemungkinan N-1 
atau 30 – 1 = 29 dimana diperoleh ttabel = 2,042 ternyata thitung = 5,699 > ttabel 
= 2,042 yang berarti spekulasi yang tidak valid ditepis dan membaca “Tidak ada 
kelayakan administrasi pengarahan pengumpulan dengan strategi menampilkan 
pada peningkatan kepastian siswa SMP IT Daar Al-Faradis pada tahun ajaran 
2020/2021” dan mentolerir teori pilihan yang meneliti “Ada perluasan 
administrasi jurusan kelompok dengan menunjukkan prosedur kepastian siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengajaran sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, saat ini 
negara Indonesia sedang berusaha untuk mengembangkan sifat pendidikan 
meskipun ada kesempatan. Semesta sekolah diandalkan untuk memiliki 
pilihan untuk memahami keyakinan negara dan tujuan pelatihan publik. 
Alasan pendidikan umum dinyatakan dalam undang-undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 (pasal 1), khususnya “persekolahan adalah 
pekerjaan yang sadar dan terorganisir untuk membuat suasana belajar dan 
ukuran pembelajaran dengan tujuan agar siswa secara efektif membina 
mereka. kemampuan untuk memiliki kekuatan, ketenangan, dan pengekangan 
mendalam yang ketat, watak, wawasan, orang terhormat, dan kemampuan 
yang diperlukan tanpa bantuan orang lain, masyarakat, negara, dan negara. 
Siswa dapat secara efektif mengembangkan kemampuan terpendam 
mereka jika seseorang memiliki kepercayaan diri terlebih dahulu, sehingga 
mereka dapat lebih mengembangkan peningkatan mereka baik tanpa orang 
lain maupun iklim yang akan membantu pencapaian mereka. 
Keyakinan diri adalah keyakinan dalam jiwa manusia bahwa setiap 
tantangan hidup harus dihadapi dengan mencapai sesuatu. Kepastian lahir 






sesuatu juga harus diselesaikan. Kepastian akan datang dari keakraban 
dengan seseorang bahwa  individu memiliki kepastian untuk melakukan apa 
saja, sampai tujuan yang dia butuhkan tercapai. 
Keberanian ini dapat mendarah daging melalui pembelajaran sehari-hari 
dan ukuran pembelajaran serta mendorong kecenderungan untuk berani 
berbaur baik di kelas maupun di luar ruang belajar atau di iklim sekolah, oleh 
karena itu rasa percaya diri merupakan karakteristik individu yang harus ada. 
di mahasiswa. 
Tidak adanya rasa percaya diri muncul karena ketakutan, kegugupan, 
stres, kerentanan disertai dengan jantung berdebar-debar dan tubuh gemetar 
yang merupakan masalah mental atau mental pada anak-anak yang 
disebabkan oleh peningkatan eksternal. Selain itu, tidak adanya kepastian 
juga dapat disebabkan oleh perasaan gugup dan resah serta berbagai sentimen 
yang mengikutinya, seperti lesu, bersemangat, menyusahkan, menyusahkan, 
atau kurang percaya diri. Siswa yang memiliki keberanian tinggi dapat 
memahami kualitas dan kekurangan mereka. 
Keyakinan diri adalah sudut pandang penting bagi seorang individu 
untuk memiliki pilihan untuk mengembangkan kapasitas terpendamnya. 
Dengan asumsi seseorang memiliki kepercayaan diri yang besar, individu 
akan benar-benar ingin mengembangkan potensinya secara konsisten. 
Namun, jika seseorang memiliki rasa percaya diri yang rendah, orang tersebut 





normal dalam mengelola individu, dan sulit untuk mengenali situasinya. 
Dengan kepastian saat maju di depan kelas, dapat membangun ketabahan 
mental siswa dalam menjawab pertanyaan. Selain itu, dapat lebih 
mengembangkan korespondensi dengan baik, memiliki kepercayaan diri, 
memiliki penampilan yang layak, dan memiliki pilihan untuk mengendalikan 
sentimen. 
Memiliki kepercayaan diri yang tinggi pada siswa dapat membantu 
mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik. Dengan begitu akan ada 
interaksi kemajuan siswa dalam hasil belajar serta dalam perilaku dan 
perspektif siswa, khususnya keberanian, animasi, dan kemandirian siswa 
selama langkah pendidikan dan pembelajaran. 
Secara umum di lapangan, kondisi kemandirian siswa adalah unik, 
sebagian besar siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 30 dari 90 siswa 
memiliki keberanian yang rendah. Hal ini terlihat dari efek samping yang 
tampak antara lain tidak berani mengemukakan pendapat, tidak berani 
bertanya ketika tidak memahami latihan, tersendat saat berbicara di depan 
kelas dan diam saat dipilih oleh pendidik mata pelajaran untuk mendekat di 
depan kelas, biasanya akan diam, tidak yakin dengan pilihan mereka, siswa 
berhati-hati untuk menutup diri, siswa tidak menerima bahwa mereka siap 
untuk memutuskan. 
Oleh karena itu, pendidik mengarahkan dan membimbing berusaha 





administrasi bimbingan dan konseling yang akan dilengkapi dengan 
bimbingan dan arahan adalah dengan memanfaatkan administrasi arahan 
kelompok yang dianggap memiliki opsi untuk menangani masalah siswa 
untuk mengalahkan masalah ketidakjelasan. 
Beberapa ujian yang telah diselesaikan oleh para analis masa lalu, 
khususnya yang memeriksa disiplin waktu, dilakukan oleh Meishe 
Puluhulawa (201) dengan judul "Mengumpulkan Administrasi Arahan dan 
Dampaknya Terhadap Kepastian Siswa". Hasil yang didapat, tingkat 
kepastian mahasiswa sebelum mendapatkan pemanfaatan metode display 
berada pada klasifikasi sedang dengan kecepatan 66,6%. Setelah 
mendapatkan otoritas zat meningkat menjadi 77,6% pada karakterisasi tinggi. 
Jadi ada kenaikan 11%. Dari estimasi uji-t diperoleh  
Ninda wati Wahyu Pinasti (2011) mengupas tentang “Upaya 
Membangun Kepastian Melalui Pengarahan Pengarahan Siswa Kelas X SMK 
N 1 Jambu”. Hasil penelitian kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
administrasi pengarahan kumpul dengan strategi penayangan dapat 
meningkatkan kepastian korespondensi mahasiswa. Siklus I, terdapat 3 siswa 
yang memiliki disiplin berpakaian rendah, 3 siswa yang sedang dan 0 siswa 
yang tinggi dengan skor tipikal 2,8. Ini benar-benar tidak membuat 
keberanian siswa sama sekali. Pada Siklus II dilakukan beberapa perubahan, 
terutama dari hanya memberikan contoh gambar siswa tertentu, mengubahnya 
dengan mencari model atau contoh siswa atau pengajar yang pasti dan 





Dari berbagai perubahan tersebut, pada pola wawasan kedua terjadi 
peningkatan yang sangat besar, terutama siswa dengan disiplin berpakaian 
rendah menjadi 0 siswa, 4 siswa sedang dan siswa tinggi menjadi 2 siswa dan 
mendapatkan nilai rata-rata 3,6 (tiga fokus). tiga). enam) 
Tingkah laku siswa yang tidak wajar sebagaimana dimaksud di atas 
hanyalah akibat dari tidak adanya rasa percaya diri siswa di sekolah dan 
penerapan pedoman yang dianggap kurang menarik. Hal ini mengakibatkan 
berbagai pelanggaran terhadap pedoman dan pedoman yang berlaku di 
sekolah yang tentunya akan sangat mempengaruhi kenyamanan dan 
keamanan siswa dalam belajar baik bagi pelanggar maupun bagi siswa lain 
yang beragam di lingkungan sekolah. 
Syamsudin (2017) mengupas tentang “Strategi Menampilkan Arah 
Berkumpul untuk Memperluas Kepastian Siswa Kelas VIIIG di SMP PGRI 6 
Bandar Lampung”. Eksplorasi ini tergantung dari hasil persepsi dan 
pertemuan para analis selama praktek pengalaman lapangan, bahwa kepastian 
siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna masih belum ada karena banyak 
siswa yang belum yakin. Sebagai praktik, misalnya siswa tidak memahami 
latihan, enggan berbicara di depan kelas dan diam ketika guru mata pelajaran 
ditunjuk untuk mendekat di depan kelas, memiliki kecenderungan untuk 
diam, tidak yakin dengan pilihannya, siswa menjaga mata menutup diri, siswa 





Ujian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan teknik eksplorasi 
eksploratif dengan one gathering pretest-posttest plan. Metode pengujian 
yang digunakan adalah group inspecting dan purposive testing. Investigasi 
informasi yang digunakan adalah uji-t contoh gabungan. Hasil pemeriksaan t-
check adalah - 15.820. Nilai t tabel dengan tingkat kepentingan 5% = 2,086. 
Kemudian, pada saat itu mungkin (- 15.820 > 2.086). Oleh karena itu, Ha 
yang meneliti bahwa ada peningkatan Metode Displaying dalam Gathering 
Direction untuk Membangun Kepastian Siswa Kelas VIIIG di SMP PGRI 6 
Bandar Lampung 
Pengumpulan arahan pada dasarnya adalah salah satu administrasi 
dalam mengarahkan dan membimbing yang membantu siswa dengan 
mendapatkan data yang diidentifikasi dengan dunia belajar mereka. 
Pengertian pengumpulan arah itu sendiri Siradj (2012:203) mengemukakan 
bahwa pengarahan kelompok merupakan bantuan sebagai latihan 
penyampaian data yang diidentikkan dengan masalah-masalah instruktif, 
pekerjaan, individu, dan sosial yang tidak diperkenalkan sebagai latihan. 
Berkenaan dengan dukungan yang dapat memberikan data tentang diri 
konseli, ditegaskan oleh Prayitno, dan Amti (2009:99) menjelaskan bahwa 
pengarahan kelompok adalah suatu pemberian arahan yang diberikan oleh 
pembimbing kepada konseli melalui penyampaian data yang berbeda yang 
diidentifikasikan dengan konseli dalam suatu pergaulan sosial. lingkungan. 





pengarahan arisan dapat memberikan hal-hal baru, seperti perolehan diri 
sendiri, pergantian peristiwa individu dan sosial. 
Ditekankan oleh Hamdun (2013: 37) merekomendasikan bahwa 
pengarahan kelompok adalah jenis pemberian bantuan kepada seseorang yang 
diidentifikasi dengan masalah yang mereka hadapi dan mendapatkan data 
masalah sehingga mereka dapat diselesaikan untuk menumbuhkan 
pemahaman diri dan orang lain. Pengumpulan arahan administrasi 
memberikan pekerjaan kepada konseli dan melalui bantuan ini orang lain juga 
merasakan pemahaman dalam dirinya. 
Pengumpulan arahan administrasi adalah administrasi arahan yang 
diberikan dalam sebuah adegan sosial. Seperti yang ditunjukkan oleh 
Nurihsan (2006) "arahan kelompok adalah bantuan kepada orang-orang yang 
diselesaikan dalam keadaan kelompok". Sementara itu, menurut Yusuf (2006) 
bimbingan kelompok adalah memberikan bantuan kepada siswa melalui 
keadaan kelompok. Isu-isu yang dikaji secara kelompok adalah isu-isu yang 
mampu bersama dan tidak bersifat privat, baik yang menyangkut masalah 
individu, sosial, studi, maupun pekerjaan. 
Sementara itu, seperti yang ditunjukkan oleh Mu'awanah dan Hidayah 
(2009) "pengarahan kelompok adalah gerakan arah yang diawasi secara 
tradisional dengan menggunakan satuan/kelompok yang dibingkai untuk 






Sehingga dapat disimpulkan bahwa administrasi pengarahan 
gerombolan adalah suatu gerakan berkumpul yang dilakukan antara perintis 
(pengajar) dan penghimpunan individu-individu (pendukung/pendidik) yang 
menggunakan semangat kolektif, khususnya perkumpulan menyatakan 
pendapat, memberikan kritik, gagasan, dsb. di mana kepala pengumpul 
memberikan data berharga untuk membantu orang-orang sebagai individu 
yang mengumpulkan mencapai pengembangan. 
Adanya tekanan dari kelompok yang berbeda agar siswa dapat 
mendominasi dan hambatan dalam belajar dapat bertahan, maka pada saat itu 
mempengaruhi prestasi belajar yang akan dicapai. 
Selain itu, mengingat informasi mendasar yang diperoleh di SMP IT 
Daar Al-Faradis Adiwerna, dengan melihat beberapa penanda keberanian 
yang diciptakan dari hipotesis Lindefield tentang orang yang memiliki 
kepercayaan diri. Masalah rendahnya rasa percaya diri pada siswa dapat 
dilihat dari atribut atau penanda yang ditemukan dari pertemuan dan 
dokumentasi pembimbing dan pembimbing di SMP IT Daar Al-Faradis 
Adiwerna. Disampaikan oleh Hamam Nasirudin, S.Pd selaku pendidik BK di 
SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna, siswa yang masih rendah keberaniannya 
dengan jumlah siswa 90 siswa, ada 30 siswa yang memiliki rasa percaya diri 
yang rendah. 
Berdasarkan persepsi pada saat Pra Eksplorasi dan pertemuan dengan 





Faradis Adiwerna menjelaskan bahwa ada 30 siswa yang memiliki keberanian 
belajar yang rendah. Berikut informasi kepastian siswa di SMP IT Daar Al-
Faradis Adiwerna: 
No Penanda Kasus Anggot
a 
Persentase 















7. Jelas Tujuan 
 
8. Penalaran Positif 










 Cemas ketika 
diminta oleh 
pendidik untuk 
maju ke depan 
kelas. 
















Sumber: Dokumentasi instruktur BK tentang keberanian belajar siswa di SMP 





Berdasarkan hasil Pra Eksplorasi dan pertemuan dengan Bapak Hamam 
Nasirudin, S.Pd selaku pendidik BK, ditegaskan ada 30 dari 90 siswa yang 
memiliki keberanian rendah. Dalam penelitian ini, model yang digunakan 
adalah model atau model representatif yang diperkenalkan melalui media film 
dan video. 
Pemanfaatan strategi peragaan (penggambaran) sudah dimulai pada 
akhir tahun 1950-an, antara lain tokoh asli, tokoh lewat film, tokoh khayal. 
Beberapa istilah yang digunakan adalah, penggambaran (demonstrating), 
(peniruan), dan pembelajaran melalui persepsi (observational learning). 
Penggambaran adalah istilah yang menunjukkan peristiwa siklus belajar 
melalui persepsi orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan 
identitas menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang diperhatikan, yang 
ditiru, adalah jumlah yang lebih besar dari peniruan dari apa yang dilihat dan 
diperhatikan. Siklus belajar melalui persepsi menunjukkan interaksi belajar 
setelah memperhatikan tingkah laku orang lain. 
Banyak praktik manusia dibentuk dan dididik melalui model, untuk 
lebih spesifik dengan memperhatikan dan meniru perilaku orang lain untuk 
membentuk praktik baru dalam diri mereka. Secara lugas, teknik pamer yang 
esensial adalah memperlihatkan tingkah laku individu atau tingkah laku 
beberapa kelompok kepada subjek yang ditiru. Pada anak-anak biasa, siklus 
peniruan identitas harus dimungkinkan tanpa masalah. Meskipun demikian, 





dan meniru model saat ini. Misalnya, anak-anak dengan kelemahan mental 
yang ekstrim, korban ketidakseimbangan kimia. 
Dengan tujuan untuk memperluas keberanian siswa, para ilmuwan akan 
membangun kepercayaan diri siswa melalui bantuan "Menampilkan Strategi 
dalam Arah Berkumpul." Terkait dengan catatan harian hasil penelitian 
sebelumnya, khususnya ujian yang dipimpin oleh Sutisna "Memperluas 
Kepastian Belajar Melalui Tata Tertib Metodologi Tes Temu Belajar di SMK 
Selain Ikan Bangsa Kebasen Banyumas". Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat kepercayaan diri siswa di SMK Selain Ikan Bangsa Kebasen 
Banyumas yang berada pada kelas menengah ke bawah, dapat meningkat 
setelah mendapatkan administrasi pengarahan kelompok. Tingkat 
kepercayaan diri siswa dapat meningkat sebesar 10, 20% setelah 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok. Berdasarkan hasil tes tersebut, 
cenderung beralasan bahwa administrasi jurusan kelompok sangat penting 
dalam meningkatkan kepastian siswa di SMK Selain Ikan Bangsa Kebasen 
Banyumas 
Dikuatkan oleh konsekuensi eksplorasi oleh Widyowati pada tahun 
2006 yang diberi nama “Memperluas Rasa Takut Melalui Demonstrasi 
Eksplorasi di Kelas X SMU N 2 Surabaya Tahun Pelajaran 2006/2007” 
(Widyowati, 2007, halaman 3). Hasilnya menunjukkan peningkatan tingkat 
keberanian, baik secara intelektual, benar-benar dan mendalam. Beberapa 
pemeriksaan masa lalu yang tercatat di atas membantu dan membentengi 





dengan baik bahwa kepercayaan diri dapat diperluas melalui pemberian 
metode demonstrasi dalam arah kelompok. Sesuai landasan di atas, masalah 
dalam ujian ini terkait dengan "Menampilkan Strategi dalam Arah 
Pengumpulan untuk Meningkatkan"  
Kepastian Siswa di SMP IT Daar Alfaradis Tahun Pelajaran 2020/2021 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diselesaikan, maka bukti 
permasalahan yang dapat dikenali dalam pemeriksaan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Ada siswa yang tidak berani mengajukan pertanyaan ketika mereka tidak 
memahami latihan dan ragu-ragu ketika berbicara di depan kelas 
2. Ada siswa yang menutup diri dalam menghabiskan waktu bersama teman-
temannya 
3. Metode penayangan belum diterapkan secara berkelompok untuk 
membangun kepastian siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 
C. Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian digunakan untuk membatasi penelitian 
agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang diteliti. Batasan 





1. Kepastian siswa yang tidak mencoba mengajukan pertanyaan ketika mereka 
tidak memahami latihan dan menunda saat berbicara di depan kelas, seperti 
siswa yang menutup diri dalam menghabiskan waktu bersama teman-
temannya 
2. Mengumpulkan administrasi arahan menggunakan metode demonstrasi 
3. Subyek ujian ini adalah siswa kelas di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 
2020/2021 
D. Rincian (rumusan) Masalah 
Mengingat dasar dan pembeda masalah pembuktian, maka pengertian 
masalah yang akan dipusatkan dalam penyelidikan ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kepastian siswa sebelum penyelenggaraan bimbingan 
kelompok dengan menampilkan strategi menuju kemajuan di SMP IT Daar 
Al-Faradis Adiwerna 2020/2021 
2. Bagaimana sederhananya tingkat kepastian siswa setelah pemberian arahan 
kelompok dengan menampilkan prosedur menuju kemajuan di SMP IT Daar 
Al-Faradis Adiwerna 2020/2021 
3. Bagaimana kecukupan administrasi bimbingan kumpul dengan tata cara 







E. Target (tujuan) Penelitian 
Mengingat perincian masalah yang digambarkan, sasaran pemeriksaan 
ini adalah untuk memutuskan: 
1. Untuk menggambarkan keadaan kemandirian siswa di SMP IT Daar Al-
Faradis Adiwerna sebelum siswa mendapatkan bimbingan administrasi 
kelompok. 
2. Untuk menggambarkan keadaan keberanian siswa di SMP IT Daar Al-
Faradis Adiwerna setelah siswa mendapatkan banyak bimbingan 
administrasi 
3. Untuk melihat apakah ada perbedaan dalam tingkat keberanian siswa 
sebelum dan sesudah siswa mendapatkan administrasi bimbingan kelompok 
F. Keuntungan Penelitian (eksplorasi) 
Eksplorasi hebat harus memberi manfaat. Keuntungan yang dapat 
diberikan oleh eksplorasi ini adalah sebagai berikut: 
1. Keuntungan Hipotetis 
a. Sebuah. Efek samping dari ujian ini dipercaya bermanfaat untuk 
membangun komitmen penalaran logis dan menambah informasi baru 
bagi mahasiswa. 






c. Memajukan Ujian “Upaya Memperluas Keberanian Melalui Administrasi 
Pengarahan Metode Penayangan Siswa di SMP IT Daar Al-Faradis 
Adiwerna 
Yang nantinya dapat digunakan sebagai pembantu dalam pemeriksaan 
tambahan atau eksplorasi di masa depan 
2. Keuntungan yang Wajar 
Melalui penjelajahan ini, dipercaya para mahasiswa dapat percaya 
dalam mengelola segala sesuatunya sehingga mereka dapat menyampaikan 
dengan baik yang akan berharga bagi kehidupan masa depan mereka. 
B. Untuk Instruktur Penasehat Arah 
Eksplorasi ini diandalkan untuk memperluas informasi tentang pendidik 
BK dengan tujuan membantu siswa menjadi orang yang lebih yakin dalam 









A. Kerangka Berpikir (struktur) 
Keberanian adalah keyakinan dalam jiwa manusia bahwa setiap 
tantangan hidup harus dilihat dengan mencapai sesuatu. Kepastian lahir dari 
pengakuan bahwa jika Anda memilih untuk menyelesaikan sesuatu, sesuatu 
juga harus diselesaikan. Kepastian akan datang dari keakraban dengan 
seseorang bahwa individu memiliki kepastian untuk melakukan apa saja, 
sampai tujuan yang dia butuhkan tercapai. 
Keberanian ini dapat ditanamkan melalui pembelajaran hari demi hari 
dan ukuran pembelajaran seperti menumbuhkan kecenderungan untuk berani 
berbaur baik di kelas maupun di luar ruang belajar atau di iklim sekolah, oleh 
karena itu rasa percaya diri adalah atribut individu yang harus ada di 
mahasiswa. 
Tidak adanya rasa percaya diri muncul sebagai akibat dari ketakutan, 
ketegangan, stres, kerentanan disertai dengan dada berdebar-debar dan 
gemetar tubuh yang merupakan masalah mental atau mental pada anak-anak 
yang disebabkan oleh dorongan luar. Demikian pula, tidak adanya kepastian 
juga dapat disebabkan oleh sensasi ketegangan dan kecemasan serta berbagai 






atau kurang percaya diri. Mahasiswa yang memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi dapat memahami kualitas dan kekurangannya. 
Keberanian adalah perspektif penting bagi seseorang untuk memiliki 
pilihan untuk mengembangkan kapasitas terpendamnya. Jika seseorang 
memiliki keberanian yang besar, orang tersebut akan benar-benar ingin 
mengembangkan potensinya secara konsisten. Namun, dengan asumsi 
seseorang memiliki keberanian yang rendah, orang tersebut umumnya akan 
tertutup, sering kecewa ketika dihadapkan dengan kesulitan, tidak stabil 
dalam mengelola orang, dan sulit untuk mengenali situasinya. Dengan 
kepastian saat maju di depan kelas, dapat membangun ketabahan mental 
siswa dalam menjawab pertanyaan. Demikian juga dapat lebih 
mengembangkan korespondensi dengan baik, memiliki empati, memiliki 
penampilan yang layak, dan memiliki pilihan untuk mengendalikan sentimen. 
Memiliki kepercayaan diri yang tinggi pada siswa dapat membantu 
mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik. Dengan begitu akan ada 
siklus kemajuan siswa dalam hasil belajar maupun dalam perilaku dan mental 
siswa, yaitu ketabahan, keaktifan, dan kesadaran diri siswa selama proses 
pembelajaran dan pembelajaran. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu bantuan yang dapat menaklukan 
kemampuan disiplin waktu mahasiswa, khususnya dengan adanya 





Pengumpulan arahan dengan strategi demonstrasi ini dilakukan sebagai 
jawaban untuk meningkatkan kepastian siswa dengan memberikan bantuan 
kepada siswa tentang mengembangkan rasa percaya diri dengan melakukan 
penggambaran, memanfaatkan media video untuk menampilkan metode atau 
menggambarkan betapa pentingnya rasa percaya diri itu. 
Dengan penggambaran ini, dipercaya dapat memberikan kemajuan bagi 
siswa dalam mengembangkan keberanian siswa 
1. Keyakinan diri 
a. Pengertian Keyakinan Diri 
Kepastian (keyakinan) berasal dari bahasa Inggris, khususnya 
self-assurance yang berarti memiliki keyakinan pada kapasitas, kualitas, 
dan evaluasi diri seseorang. Jadi bisa dikatakan bahwa penilaian diri 
adalah evaluasi yang positif. Penilaian positif ini nantinya akan memicu 
inspirasi dalam diri orang tersebut untuk lebih bisa menghargai dirinya 
sendiri. Susunan dasar dapat dikatakan sebagai keyakinan individu 
terhadap manifestasi dari sudut-sudut yang meluap-luap yang 
digerakkan oleh individu tersebut dan keyakinan tersebut menyebabkan 
dia merasa siap untuk mencapai tujuan hidup yang berbeda (Thursan, 
2002 hlm. 63). 
“Kepastian adalah sikap psikologis kepercayaan diri dari 
kemampuan anak muda untuk menyelesaikan segala sesuatu secara 





ini” (Surya, 2007: 56). Keyakinan diri adalah keyakinan pada semua 
perspektif yang dimiliki dan keyakinan itu menyebabkan mereka 
merasa cocok untuk mencapai tujuan yang berbeda sepanjang 
kehidupan sehari-hari. Jadi individu yang yakin memiliki perasaan 
idealisme dengan manfaat yang dimilikinya dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Hakim, 2005: 6). 
Otoritas yang ditunjuk menjelaskan bahwa pengembangan keberanian 
yang solid terjadi melalui interaksi, termasuk: 
1. Penataan karakter yang baik sesuai dengan interaksi kemajuan yang 
menghasilkan manfaat tertentu. 
2. Pemahaman individu tentang manfaat yang dia miliki dan 
memunculkan keyakinan yang kuat bahwa dia dapat melakukan 
segalanya dengan memanfaatkan kualitasnya. 
3. Pemahaman dan tanggapan positif individu terhadap kekurangan - 
data berarti memberikan pemahaman kepada orang-orang yang 
tertarik tentang berbagai hal yang diharapkan untuk melakukan tugas 
atau gerakan, atau untuk memutuskan tujuan atau rencana yang 
ideal. Kekurangan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan 
perasaan tidak mampu atau perasaan susah berubah. 
4. Keterlibatan dengan menjalani berbagai bagian kehidupan dengan 
memanfaatkan setiap manfaat yang ada pada dirinya (Hakim, 2005: 2) 





mengalami hambatan untuk memperoleh keyakinan diri. Misalnya, 
orang yang mengalami hambatan dalam kemajuannya ketika berbaur 
akan membuat orang tersebut menjadi tertutup dan kepercayaan diri 
yang rendah yang kemudian menjadi kurang yakin. "Ketaktakutan 
dibawa ke dunia dari pengakuan bahwa jika saya memilih untuk 
mencapai sesuatu, saya akan mencapai sesuatu juga." Perhatian inilah 
yang memunculkan keinginan dan kepastian. Misalnya, dengan 
asumsi Anda perlu mendapatkan nilai yang layak, Anda akan 
melakukan upaya yang jujur sampai tujuan dapat dicapai dengan 
memeriksa lebih keras. 
Sesuai otoritas yang ditunjuk, atribut individu yang memiliki 
keberanian tinggi meliputi: 
1. Selalu diam dalam melakukan segala sesuatu. 
2. Memiliki potensi dan kapasitas yang cukup. 
3. Siap untuk membunuh tekanan yang muncul dalam situasi yang 
berbeda. 
4. Siap untuk menyesuaikan dan menyampaikan dalam keadaan yang 
berbeda. 
5. Memiliki psikologis dan keadaan yang memadai untuk membantu 
penampilannya. 





7. Memiliki tingkat pengajaran formal yang memadai. 
8. Memiliki kemampuan atau kemampuan berbeda yang membantu 
kehidupan, seperti kemampuan dialek yang tidak diketahui. 
9. Memiliki kemampuan sosial. 
10. Memiliki landasan instruktif yang layak. 
11. Memiliki perjumpaan-perjumpaan yang bermanfaat yang 
menghasilkan kecerdasan intelektual yang kokoh dan aman dalam 
menghadapi berbagai pendahuluan kehidupan. 
Selalu tanggap dengan tegas dalam mengelola berbagai persoalan, 
misalnya dalam mengelola berbagai persoalan tetap solid, sabar dan 
tabah dalam mengelola persoalan hidup. Dengan mentalitas ini, 
kehadiran isu-isu kehidupan yang ekstrim benar-benar memperkuat 
keberanian seseorang (Hakim, 2005: 5). 
Dari penilaian di atas, dapat diduga bahwa kualitas siswa yang 
pasti adalah siswa yang memiliki mentalitas yang tenang, memiliki 
potensi dan kapasitas yang cukup, dapat membunuh ketegangan, dapat 
menyesuaikan diri dan menyampaikan, memiliki wawasan, kemampuan 
dan kemampuan yang dapat menopang kehidupan. . 






1. Membuat kontak yang tidak pantas atau mengakhiri kesepakatan 
yang sebenarnya. 
2. Meremehkan diri sendiri secara verbal, merusak diri sendiri. 
3. Berbicara terlalu gaduh secara tidak terduga, atau dengan cara 
berbicara yang datar. 
4. Tidak menyatakan perspektif atau sudut pandang, terutama ketika 
tanya (Santrock, 2003:338). 
Sesuai dengan kewenangan yang ditunjuk, atribut individu yang tidak 
pasti antara lain: 
1. Efektif gelisah dalam mengelola masalah dengan tingkat kesulitan 
tertentu. 
2. Cemas dan kadang-kadang berbicara dengan penuh kekhawatiran. 
3. Tidak tahu bagaimana mengembangkan diri untuk menikmati 
manfaat tertentu. 
4. Sering tidak dapat didekati dari tandan yang dianggap lebih dari 
dirinya sendiri. 
5. Dengan mudah melemahkan. 






7. Sering merespon negatif meskipun ada masalah. Misalnya dengan 
menjauhkan diri dari kewajiban atau menyendiri yang membuat rasa 
percaya dirinya menurun (Hakim, 2005: 8-9). 
8. Keyakinan diri yang lain dan sehat tercipta dari dalam diri individu itu 
sendiri. Kepastian diri bukanlah dengan membalas kekurangan atas 
kualitas, tetapi bagaimana individu dapat mengakui dirinya apa 
adanya, siap untuk mendapatkan apa yang dia sukai dan pada akhirnya 
akan menerima bahwa dia dapat melakukan sesuatu dengan kompeten 
(Lauster, 1994). 
9. Keyakinan diri adalah keyakinan pada kapasitas diri sendiri, keyakinan 
pada alasan sepanjang kehidupan sehari-hari, dan keyakinan bahwa 
dengan alasan mereka akan benar-benar ingin melakukan apa yang 
mereka butuhkan, rancang, dan antisipasi (Davies, 2004). 
10. Keyakinan diri adalah ketabahan untuk menghadapi kesulitan karena 
memberikan kesadaran bahwa memperoleh fakta pasti lebih penting 
daripada kemajuan atau kekecewaan. Kepastian sangat penting untuk 
mengambil minat dalam kehidupan terbuka, seperti ketika bergabung 
dengan area lokal di mana ia dikaitkan dengan suatu tindakan atau 
gerakan, keberanian memperluas kelangsungan hidup dalam latihan 
atau latihan (Hakim, 2005). 
Keberanian adalah sikap yang muncul dari kerinduan untuk 





dapat muncul karena pengakuan dari iklim (Dimyati dan Mudjiono, 
2009). 
Sesuai (Aunurrahman, 2010) Rasa takut merupakan salah satu 
kondisi mental individu yang mempengaruhi tindakan fisik dan mental 
dalam interaksi belajar. Keyakinan diri pada umumnya muncul ketika 
seorang individu akan melakukan atau terlibat dengan tindakan tertentu 
di mana otaknya dikoordinasikan untuk mencapai hasil yang ideal. Dari 
pengukuran formatif, keberanian dapat berkembang dengan mantap 
ketika ada pengakuan dari iklim. 
Salah satu cara yang dapat digunakan dalam latihan pengarahan 
dan penyuluhan dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa adalah 
bimbingan kelompok. 
Dari gambaran di atas, dapat diduga bahwa anak-anak yang 
memiliki pertanyaan atau tidak adanya kepastian biasanya secara 
konsisten melihat negatif tentang diri mereka sendiri ketika mereka 
dinamis dalam siklus belajar. Secara konsisten ada ketidaksempurnaan 
dalam dirinya dibandingkan dengan orang lain. Anak-anak yang 
memiliki pertanyaan tentang kapasitas mereka sendiri umumnya kurang 
siap untuk menyampaikan pesan kepada orang lain karena salah satu 






Kepercayaan diri merupakan faktor vital bagi mahasiswa, karena 
mentalitas tertentu akan membuat orang merasa idealis dan siap 
melakukan perubahan sesuai dengan iklim sosialnya. Keyakinan diri 
dicirikan secara beragam dalam tulisan mental. Susunan dasar dapat 
dikatakan sebagai keyakinan individu terhadap indikasi melimpahnya 
perspektif yang digerakkan oleh individu tersebut dan keyakinan 
tersebut membuatnya merasa siap untuk mencapai tujuan hidup yang 
berbeda (Thursan, 2002 hal.6). 
Adler mengungkapkan bahwa kebutuhan utama manusia hanyalah 
kepastian kebutuhan dan perasaan kelaziman. Keberanian juga dapat 
diartikan sebagai keyakinan pada diri sendiri yang dimiliki setiap orang 
sepanjang kehidupan sehari-hari dan 
bagaimana individu memandang dirinya secara umum tentang 
gagasan dirinya (Rahmad, 1991 hal.3). 
Seperti yang ditunjukkan oleh Maslow, keberanian dimulai 
dengan ide diri. Seperti yang ditunjukkan oleh Centi, ide diri adalah 
dirinya yang sebenarnya untuk orang, yang memberi individu gambaran 
tentang dirinya sendiri. Sullivan mengatakan bahwa ada dua macam ide 
diri, ide diri positif dan ide diri negatif. Konsep diri yang positif 
terbentuk karena seseorang secara konsisten mendapat kritikan positif 





Sementara itu, ide diri yang negatif terkait dengan kritik negatif seperti 
ejekan dan rasa malu (Bastaman, 1995 hal. 123). 
Seperti yang ditunjukkan oleh Lauster, keberanian adalah 
mentalitas atau kepercayaan pada kapasitas sendiri sehingga dalam 
aktivitas mereka mereka tidak terlalu gelisah, maju dan menyelesaikan 
sesuatu sesuai keinginan mereka dan bertanggung jawab atas aktivitas 
mereka, ramah dalam kolaborasi mereka dengan orang lain, memiliki 
dorongan pencapaian dan dapat mengetahui kualitas dan kekurangan 
Anda sendiri. Lauster menggambarkan bahwa individu yang memiliki 
kepercayaan diri memiliki atribut tidak egois, tidak membutuhkan 
penghiburan dari orang lain, penuh harapan, dan senang (Lauster 2002). 
Lauster mencirikan bahwa kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman 
hidup, yang memiliki sudut karakter sebagai keyakinan pada kapasitas 
diri sendiri sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat 
bertindak sesuai keinginannya, senang, penuh harapan, sangat toleran, 
dan mampu. 
Sesuai Al-Uqshari (2005) keyakinan diri adalah salah satu kunci 
pencapaian sepanjang kehidupan sehari-hari. Al-Uqshari mencirikan 
keberanian sebagai jenis keyakinan yang kuat dalam roh, pemahaman 
dengan roh, dan kapasitas untuk mendominasi roh. Seperti yang 
ditunjukkan oleh Al-Uqshari, tanpa rasa percaya diri, kita pasti tidak 
akan bisa mewujudkan keinginan yang kita inginkan, bahkan sifat 





berubah menjadi kesuraman, ketidakpuasan, dan demoralisasi. Karena 
pada tingkat dasar, kepercayaan diri biasanya dapat memberi kita 
kelayakan kerja, kesejahteraan lahir dan batin, pengetahuan, ketabahan, 
keharusan, daya cipta, jiwa pemberani, kapasitas untuk menentukan 
pilihan yang tepat, kebijaksanaan, perkembangan moral, ketenangan, 
perlawanan, perasaan. memiliki tempat. kepuasan dalam diri dan jiwa, 
dan perasaan ketenangan yang sejati. 
Agak unik dalam kaitannya dengan penilaian di atas, De Angelis 
mencirikan kepercayaan diri sebagai sesuatu yang harus memiliki 
pilihan untuk menyalurkan semua yang kita tahu dan semua yang kita 
lakukan. Dalam pengertian ini, kepercayaan diri dapat muncul karena 
kemampuan untuk melakukan atau mencapai sesuatu. Akibatnya, 
kepercayaan diri baru muncul setelah seseorang melakukan tugas 
dengan cakap dan melakukannya dengan cara yang memenuhi hatinya. 
Berdasarkan pengertian di atas, seorang individu tidak akan pernah 
berubah menjadi individu yang benar-benar yakin, karena kepastian itu 
muncul begitu saja sesuai dengan kemampuan spesifik yang 
dimilikinya. Oleh karena itu, seperti yang ditunjukkan oleh De Angelis, 
keberanian sejati selalu datang dari hati, bukan dibuat-buat. Kepastian 
diri dimulai dengan keyakinan diri untuk melakukan setiap persyaratan 
dan permintaan dalam kehidupan sehari-hari, yang ditunjukkan dari 






Loekmono berpendapat bahwa ketabahan mental tidak terbentuk 
tanpa bantuan orang lain tetapi terkait dengan diri sendiri. Ketabahan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu 
yang sebenarnya, norma-norma keluarga dan kumpul-kumpul, adat 
istiadat, kecenderungan dan lingkungan atau afiliasi sosial di mana ia 
dimulai (dalam Safitri, 2010). 
Keberanian mungkin merupakan bagian utama dari karakter 
individu. Keyakinan diri adalah keyakinan bahwa seorang individu 
dapat beradaptasi dengan suatu masalah dengan keadaan terbaik dan 
dapat memberikan sesuatu yang luar biasa kepada orang lain. 
Keberanian adalah sifat yang benar-benar signifikan dalam diri 
seseorang dalam aktivitas publik, tanpa kepercayaan 
diri akan menyebabkan banyak masalah dalam diri seseorang. Hal 
ini karena dengan keyakinan diri, seorang individu dapat menyelesaikan 
semua kemampuan terpendamnya. Keberanian adalah hal yang penting 
untuk dimiliki setiap orang. Kepastian dibutuhkan baik oleh seorang 
anak maupun orang tua, secara mandiri atau dalam suatu pertemuan. 
Maslow menyatakan bahwa keberanian hanyalah modal penting 
untuk kemajuan aktualis diri. Dengan pasti individu akan benar-benar 
ingin mengetahui dan mendapatkan dirinya sendiri. Sementara itu, 
ketiadaan rasa takut akan merusak peningkatan potensi diri. Jadi 





yang sinis dalam menghadapi kesulitan, takut dan enggan untuk 
menyampaikan pikiran, dan tidak pasti dalam mengambil keputusan 
dan secara teratur membandingkan diri mereka sendiri dengan orang 
lain. Sangat mungkin dianggap bahwa kepercayaan diri dapat diartikan 
bahwa kepercayaan pada kapasitas diri sendiri yang membekas dan 
memahami bahwa kapasitas seseorang dapat digunakan dengan tepat. 
Thantaway in the direction and advising word reference 
mengatakan bahwa keyakinan diri adalah suatu keadaan psikologis atau 
mental dari individu yang ulet percaya pada dirinya sendiri untuk 
melakukan atau melakukan suatu tindakan. Individu yang tidak yakin 
memiliki ide diri yang negatif dan membutuhkan kepercayaan pada 
kapasitasnya sehingga mereka secara teratur menutup diri. 
Menurut Mastuti dan Aswi, keberanian dapat membuat 
demonstrasi individu dan jika individu menindaklanjuti berdasarkan 
kepastian, itu akan menetap pada individu yang siap untuk mengambil 
keputusan dan membuat keputusan yang tepat, tepat, produktif, dan 
meyakinkan. Kepastian akan menyebabkan orang menjadi lebih mahir 
dalam memacu untuk berkreasi dan berkarya sendiri serta 
menyelesaikan berbagai perkembangan sebagai kelanjutannya. 
Hendra Surya mengatakan bahwa keberanian adalah keyakinan 
bahwa ia akan berhasil dan memiliki kemauan yang kuat dalam 





potensinya tanpa memperhatikan suara-suara keras yang dapat 
melemahkannya sehingga ia dapat membuat pengaturan yang hati-hati. 
Sesuai Kebaikan, keberanian dapat diuraikan sebagai keyakinan 
pada diri sendiri yang diklaim oleh semua orang dalam hidupnya dan 
bagaimana individu itu memandang dirinya sendiri secara keseluruhan 
dengan menyinggung ide dirinya. Keberanian disebut kepercayaan diri 
atau potret diri mental. 
Menilai bahwa keberanian dapat diartikan sebagai keyakinan 
individu dalam semua bagian dari kebutuhannya dan keyakinan itu 
menyebabkan dia merasa siap untuk mencapai tujuan yang berbeda 
dalam kehidupannya sehari-hari. Keyakinan diri adalah kemampuan 
untuk menikam sesuatu yang paling membuat gugup individu, dan 
individu menerima bahwa orang tersebut benar-benar ingin berurusan 
dengan apa pun yang benar-benar terjadi. 
Keberanian adalah keyakinan dalam jiwa manusia bahwa setiap 
tantangan hidup harus dilihat dengan mencapai sesuatu. Keberanian 
lahir dari kesadaran bahwa jika Anda memilih untuk mencapai sesuatu, 
sesuatu juga harus diselesaikan. Kepastian itu akan datang dari 
kesadaran seseorang bahwa individu tersebut memiliki keyakinan untuk 
melakukan apapun, sampai tujuan yang dia butuhkan tercapai. 
Keberanian adalah interior, sangat relatif, dan dinamis, dan 





dan menyelesaikan tugas. Tentu individu dapat menyelesaikan 
pekerjaan dengan sengaja, teratur, sukses, dan produktif. Keberanian 
juga secara konsisten ditunjukkan oleh ketenangan, keteguhan, energi, 
dan keteguhan dalam menangani pekerjaan. Dengan memiliki 
keberanian, seorang individu merasa bahwa dia penting dan dapat 
melanjutkan hidup, memikirkan pilihan yang berbeda dan memiliki 
pilihan untuk menyelesaikan pilihannya sendiri. pendekatan untuk 
melakukan pekerjaan. Tentu individu memiliki ketabahan mental dan 
kapasitas untuk mengerjakan pameran mereka sendiri. 
Dari pengertian tersebut, cenderung disimpulkan bahwa 
keberanian adalah perhatian seseorang terhadap kualitas dan 
kapasitasnya, menempatkan persediaan bisa dikatakan percaya pada 
dirinya sendiri, merasa bahagia dengan dirinya sendiri baik secara 
mendalam dan tulus, dapat bertindak sesuai keyakinannya dan dapat 
mengatasinya dalam mencapai tujuan. apa yang dia antisipasi. 
Kepastian dimulai dari diri kita sendiri, bagaimana kita 
memutuskan untuk melakukan apa yang kita butuhkan dan butuhkan 
dalam menjalani interaksi kehidupan. Memiliki pilihan untuk 
membingkai keyakinan diri, pada dasarnya dimulai dari percaya pada 
diri sendiri, bagaimana kita dapat menghadapi setiap kesulitan 
sepanjang kehidupan sehari-hari, sehingga kita dapat secara efektif 





Dari berbagai definisi di atas, secara keseluruhan dapat 
dimaklumi bahwa apa yang tersirat tanpa kepastian orang lain adalah 
suatu sikap percaya dan percaya pada kemampuan seseorang, yang 
dapat membantu seseorang menilai dirinya sendiri secara empatik dan 
praktis sehingga ia dapat bergaul dengan baik dengan orang lain. . 
B.  Atribut individu yang tidak berani (percaya diri) 
Sesuai Santrock, penanda sosial negatif dari orang yang tidak dapat 
diandalkan meliputi: 
1). Membuat kontak yang tidak benar atau mengakhiri perjanjian yang 
sebenarnya. 
2). Meremehkan diri sendiri secara verbal, merendahkan diri sendiri. 
3). Berbicara terlalu riuh entah dari mana, atau dengan cara berbicara 
yang datar. 
4). Tidak menyatakan perspektif atau sudut pandang, terutama ketika 
ditanya (Santrock, 2003: 338). 
Sesuai dengan kewenangan yang ditunjuk, sifat-sifat orang yang 
tidak pasti antara lain: 
1. Efektif gelisah dalam mengelola masalah dengan tingkat kesulitan 
tertentu. 





3. Tidak memiliki gagasan yang paling kabur tentang bagaimana 
mendorong diri Anda untuk menikmati manfaat tertentu. 
4. Secara teratur terlepas dari tandan yang dianggap lebih dari dirinya 
sendiri. 
5. Dengan mudah melemahkan. 
6. Secara umum akan bergantung pada orang lain untuk mengatasi 
masalah. 
7. Secara teratur merespons meskipun ada masalah. Misalnya dengan 
menjauhi tugas atau melepaskan diri yang membuat rasa percaya 
dirinya menurun (Hakim, 2005: 8-9). 
C. Bagian dari keberanian 
Menurut Rini, individu yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
akan benar-benar ingin bergaul dengan cekatan, memiliki ketahanan yang 
benar-benar hebat, tidak mudah terpengaruh oleh aktivitas orang lain dan 
dapat memutuskan langkah yang pasti dalam hidup mereka. Orang yang 
memiliki kepastian tinggi akan terlihat lebih pendiam, tidak takut, dan 
dapat menunjukkan kepastiannya secara konsisten. 
Ada beberapa bagian dari self-assurance seperti yang 





1). Kapasitas individu, lebih tepatnya kapasitas individu untuk membina 
diri dimana individu yang bersangkutan tidak terlalu lihai dalam 
kehidupan nyata, tidak bergantung pada orang lain dan mengetahui 
kapasitasnya sendiri. 
2). Percaya pada kemampuan diri. 
Pandangan yang membangkitkan semangat seseorang tentang dirinya 
sendiri bahwa dia benar-benar mendapatkan apa yang dia lakukan. 
3). Idealis. 
Pandangan yang menggembirakan dari seseorang yang secara konsisten 
memiliki pandangan yang baik dalam mengelola segala sesuatu tentang 
dirinya, harapan dan kapasitasnya. 
4). Objektif. 
Tentu individu melihat masalah atau hal-hal sesuai kenyataan mereka 
seharusnya, bukan sebagai kebenaran individu atau sebagai diri mereka 
sendiri. 
5). Sadar. 
Kesiapan individu untuk menanggung semua yang telah menjadi hasil. 
6). Berkepala dingin. 
khususnya penyelidikan suatu masalah, suatu hal, suatu peristiwa dengan 





7). Kolaborasi sosial, khususnya bagaimana orang mengidentifikasi 
dengan keadaan mereka saat ini dan memandang perspektif tunggal 
dalam menyesuaikan diri dengan iklim, perlawanan dan memiliki pilihan 
untuk mengakui dan menghargai orang lain. Sebagaimana ditunjukkan 
oleh Muhibbin Syah (2006), iklim sosial yang lebih berpengaruh 
terhadap latihan belajar hanyalah para wali dan keluarga siswa. Kualitas 
orang tua, keluarga yang dilatih oleh eksekutif, tekanan keluarga, dan 
sosial ekonomi keluarga (tempat rumah) semuanya akan dapat 
mempengaruhi hasil belajar dan hasil belajar siswa. 
8). Ide diri, yaitu cara orang melihat dan menilai diri mereka sendiri 
secara pasti atau sebaliknya, memahami kualitas dan kekurangan mereka. 
Berbagai anggapan tentang bagian-bagian dari keyakinan diri dari 
Afiatin dan Martaniah, dalam Sapotro dan Sesono yang merupakan 
atribut dan penanda keberanian adalah: 
1. Orang merasa empati tentang kegiatan yang dilakukan. Hal ini 
tergantung pada keyakinan terhadap kualitas, kapasitas, dan 
kemampuan yang dimiliki. Dia merasa penuh harapan, sangat agresif, 
umumnya tidak membutuhkan bantuan orang lain, dapat bekerja 
keras, dapat mengatur tugas dengan baik dan bekerja dengan baik 
serta bertanggung jawab atas pilihan dan aktivitasnya. 
2. Orang merasa diakui dengan pertemuan itu. Hal ini tergantung pada 





perkumpulannya atau orang lain seperti itu, dinamis dalam mengelola 
kondisi ekologi, berani mengomunikasikan keinginan atau pikirannya 
dengan cara yang dapat diandalkan dan tidak mementingkan diri 
sendiri. 
3. Orang-orang memiliki mentalitas yang tenang. Hal ini tergantung pada 
keyakinan pada kualitas dan kapasitas mereka. Dia pendiam, tidak 
terlalu cemas, sangat toleran terhadap keadaan yang berbeda. 
Penilaian lain disampaikan Angelis dalam Suhardita yang 
menggambarkan bahwa dalam menciptakan rasa percaya diri ada tiga 
perspektif, lebih spesifiknya: 
1. Tingkah Laku, yang memiliki ciri keyakinan pada kemampuan diri 
sendiri untuk: mencapai sesuatu, menindaklanjuti semua dorongan 
dengan andal, mencari dukungan dari orang lain, dan mengalahkan 
semua rintangan. 
2. Perasaan, yang memiliki ciri-ciri yakin untuk: memahami perasaan 
sendiri, mengungkapkan perasaan sendiri, bergabung dengan orang 
lain, mendapatkan cinta dan pertimbangan saat menghadapi tantangan, 
mendapatkan keuntungan apa yang dapat ditambahkan ke orang lain. 
3. Dunia lain, yang memiliki sifat-sifat: bahwa alam semesta adalah 





Penilaian lain ditegaskan oleh Hendra Surya, merujuk pada perspektif 
mental yang memengaruhi dan menyusun keberanian, lebih tepatnya 
perpaduan komponen atribut gambaran nyata, gambaran mental, 
gambaran sosial, keinginan, pencapaian, dan perasaan, antara lain: 
1 ketenangan. 
2 keadaan pikiran yang sedang dijalani. 
3 gambar sebenarnya. 
4 gambaran sosial. 
5 potret diri mental di samping bagian dari kemampuan khusus, 
khususnya kapasitas untuk menumbuhkan temperamen dan kemampuan 
untuk bertindak dalam mengatasi masalah.40 
Seperti yang ditunjukkan oleh Gael Lindenfield (1997) Tentu 
individu secara konsisten mengetahui motivasi mereka sepanjang 
kehidupan sehari-hari. Ini dengan alasan bahwa mereka memiliki alasan 
dan pemikiran yang jelas untuk kegiatan mereka selanjutnya, hasil apa 
yang bisa mereka dapatkan. 
Dari penjelasan master di atas, dapat dipahami bahwa remaja 
yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan dapat mengembangkan 
diri dengan memahami kemampuan yang ada dalam dirinya, mereka juga 
siap untuk membangun pergaulan yang baik dengan orang-orang di 





siap untuk melihat diri mereka secara empatik atau negatif dengan 
mempersepsikan kualitas dan kekurangan yang ada di dalam diri mereka. 
D.  faktor Bangunan Kepastian (percaya diri) 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rasa takut dalam 
diri seseorang, sebagaimana diungkapkan oleh Hakim (dalam Polpoke, 
2004) unsur-unsur yang mempengaruhi rasa percaya diri muncul tanpa 
bantuan orang lain, sebagai berikut: 
1. Iklim Keluarga 
Kondisi keluarga merupakan hal yang paling penting dalam 
iklim kehidupan dalam kehidupan setiap orang, sangat mempengaruhi 
perkembangan rasa percaya diri dalam diri seseorang. Keyakinan diri 
adalah keyakinan individu terhadap semua bagian manfaat yang ada 
pada dirinya dan ditunjukkan dalam perilaku sehari-hari. Contoh 
family schooling yang dapat diterapkan dalam membangun keberanian 
pada anak adalah sebagai berikut: 
1. Menerapkan desain instruksi berbasis suara. 
2. Latih anak untuk mencoba mendiskusikan banyak hal 
3. Kembangkan mentalitas bebas pada anak-anak 





5. Cobalah untuk tidak membuatnya sederhana untuk anak-anak lagi 
dan lagi 
6. Kembangkan watak yang dapat diandalkan pada anak-anak 
7. Setiap permintaan anak tidak harus dipatuhi 
8. Berikan hadiah kepada anak-anak jika mereka berhasil 
9. Berikan disiplin jika Anda melakukan sesuatu yang salah 
10. Menumbuhkan kualitas anak muda 
2. Sekolah Formal 
Sekolah atau sekolah dapat dianggap sebagai iklim yang paling 
berperan dalam menumbuhkan keberanian anak setelah iklim 
keluarga. Sejauh sosialisasi, dapat dikatakan bahwa sekolah 
mengambil bagian yang lebih penting bila dibandingkan dengan iklim 
keluarga di mana jumlah orang lebih terbatas. 
Keberanian siswa dapat dilatih di sekolah melalui berbagai jenis 
latihan sebagai berikut: 
1. Kembangkan keberanian untuk bertanya. 
2. Tugas pendidik atau pengajar yang efektif bertanya kepada 
siswa/mahasiswa. 





4. Melakukan pertanyaan di depan kelas 
5. Bersaing dalam mencapai prestasi belajar 
6. Dinamis dalam pertandingan olahraga 
7. Cari tahu bagaimana memberikan wacana 
8. Ikut serta dalam latihan ekstrakurikuler 
9. Penggunaan disiplin yang dapat diprediksi 
10. Menumbuhkan afiliasi suara, dan sebagainya 
3. Sekolah Non Formal 
Salah satu modal dasar untuk memiliki pilihan menjadi seseorang 
yang berkarakter pasti adalah dengan menikmati manfaat tertentu yang 
berarti bagi diri sendiri maupun orang lain. Keberanian akan lebih 
mantap jika seseorang menikmati manfaat yang membuat orang lain 
merasa heran. Kapasitas atau kemampuan dalam bidang tertentu dapat 
diperoleh melalui pengajaran nonformal. 
Kemampuan dan kemampuan yang dapat diperoleh melalui sekolah 
nonformal, misalnya: mengikuti kursus bahasa asing, kursus 
newscasting, kursus bermain alat musik, kursus ekspresi vokal, kursus 
kursus vokal. 





4. Tempat kerja 
Bagi mereka yang saat ini bekerja di kantor, organisasi, atau tempat 
lain, iklim menjadi iklim kehidupan kedua setelah iklim rumah. Tanpa 
bantuan dari orang lain, akan sangat mempengaruhi keadaan pikiran pada 
umumnya. 
Sangatlah masuk akal jika para perwakilan dapat memanfaatkan 
tempat kerja mereka sebagai cara untuk mengetahui cara bekerja 
berdasarkan sifat kepribadian mereka, termasuk memperluas keberanian. 
Ini harus dimungkinkan melalui siklus yang berbeda, misalnya: menjaga 
hubungan yang menyenangkan dengan administrasi, mengambil bagian 
dalam persaingan kerja yang solid, meningkatkan dan berbicara dalam 
diskusi, terus menyesuaikan diri dengan sistem kerja, dan lain-lain 
(Polpoke, 2004). 
Dari data yang disampaikan oleh master di atas, cenderung 
dirasakan bahwa faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah 
keluarga, yang dalam iklim keluarga ini sangat mempengaruhi seseorang 
dalam membingkai kepercayaan pada dirinya sendiri, bagaimana contoh 
pelatihan diterapkan, keberanian baru. dapat berkembang banyak. besar 
sejak remaja jika seseorang berada dalam iklim keluarga yang layak. 
E. Jalan menuju membangun kepercayaan diri 
Sullivan (dalam Rahmat, 1991) menyatakan bahwa jika kita diakui 





kita akan menghargai dan mengakui diri kita sendiri, namun jika tiba-tiba, 
kemampuan kita untuk menghargai diri sendiri akan berkurang. kecil. 
Dengan demikian, disposisi keberanian akan dibentuk jika kita dapat 
menghargai diri kita sendiri. 
Sebagaimana ditunjukkan oleh (Hakim, 2002 hal. 170), cara untuk 
membentuk keberanian adalah sebagai berikut: 
1. Penataan karakter yang baik sesuai dengan interaksi peningkatan yang 
menghasilkan manfaat tertentu. 
2. Pemahaman individu tentang manfaat yang dia miliki dan memunculkan 
keyakinan yang kuat bahwa dia dapat melakukan segalanya dengan 
memanfaatkan kualitasnya. 
3. Penataan dan respon positif individu terhadap kekurangannya agar tidak 
menimbulkan rasa percaya diri yang rendah atau perasaan kesulitan 
untuk berubah. 
4. Keterlibatan dengan menjalani berbagai bagian kehidupan dengan 
memanfaatkan setiap manfaat yang ada pada dirinya. 
Tidak adanya salah satu dari siklus ini pasti akan membawa seseorang 
menghadapi rintangan untuk memperoleh keberanian. Cara membentuk rasa 
percaya diri menurut Kartono, keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri 






F. Macam macam keberanian (percaya diri) 
Angelis merekomendasikan bahwa ada tiga jenis keyakinan diri, 
khususnya perilaku, antusias dan keberanian dunia lain. 
1. Keberanian sosial adalah keyakinan diri untuk memiliki pilihan untuk 
bertindak dan melakukan pekerjaan, baik pekerjaan yang paling ringan 
hingga mereka yang memiliki keinginan untuk mencapai sesuatu. 
2. Keyakinan diri yang antusias adalah keberanian yang tidak diragukan lagi 
dan siap mendominasi semua sisi perasaan. 
3. Keyakinan diri yang mendalam adalah keyakinan seseorang bahwa setiap 
kehidupan memiliki alasan positif dan realitas kita memiliki makna. 
Penilaian lain seperti yang ditunjukkan oleh Lindefield dalam Kamil 
merekomendasikan bahwa keberanian terdiri dari dua jenis keyakinan diri 
internal dan eksternal. 
1. Kepastian identitas internal 
Seperti yang ditunjukkan oleh Lidenfield, ada empat atribut prinsip 
yang biasa dimiliki individu yang memiliki kepastian identitas internal yang 
baik, khususnya: 
A. Sebuah. Kepercayaan diri 
B. Pengaturan diri 





D. Penalaran positif 
2. Kepastian dikandung 
Untuk memberikan kesan percaya diri ke seluruh dunia, kita perlu 
mengembangkan kemampuan di empat wilayah yang diidentifikasi dengan 
keberanian, khususnya: 
A. Sebuah. Korespondensi 
B. soliditas 
C. Penampilan diri 
D. Kontrol Perasaan 
Tidak adanya salah satu siklus ini, membuat individu menghadapi 
hambatan untuk memperoleh keyakinan diri. Misalnya, orang yang 
mengalami hambatan dalam kemajuannya ketika berbaur akan membuat 
individu tersebut menjadi tertutup dan kepercayaan diri yang rendah yang 
kemudian menjadi kurang yakin. "Keberanian lahir ke dunia dari pengakuan 
bahwa jika saya memilih untuk mencapai sesuatu, saya akan mencapai 
sesuatu juga." Perhatian inilah yang memunculkan keinginan dan kepastian. 
Misalnya, dengan asumsi Anda perlu mendapatkan nilai yang layak, 
Jika dapat diterima, ia akan berusaha semaksimal mungkin sampai 
tujuannya dapat dicapai dengan belajar lebih efektif. 





Menurut Santrock, ada empat cara berbeda untuk memperluas 
kepercayaan diri, khususnya: 
1. Kenali alasan tidak adanya keberanian dan bedakan ruang kemampuan 
diri yang signifikan. Remaja memiliki tingkat kepercayaan diri yang 
tidak dapat disangkal ketika mereka menguasai ruang kemampuan yang 
signifikan, khususnya keterampilan dalam area diri yang signifikan 
merupakan kemajuan yang signifikan untuk bekerja pada tingkat 
kepercayaan diri. 
2. Tawarkan bantuan antusias dan pengakuan sosial 
Bantuan antusias dan dukungan sosial sebagai penegasan dari 
orang lain berdampak pada kepercayaan diri remaja, seperti instruktur, 
teman dan keluarga. 
3. Prestasi 
Dengan menimbulkan prestasi melalui tugas-tugas yang diberikan 
berulang-ulang. 
4. Menyelidiki 
Berurusan dengan masalah dan terus berusaha untuk 
menyelesaikannya. Rasa percaya diri juga dapat meningkat ketika remaja 






Keyakinan diri adalah keyakinan dalam jiwa manusia bahwa setiap 
tantangan hidup harus dihadapi dengan mencapai sesuatu. Kepastian dibawa ke 
dunia dari pengakuan bahwa jika Anda memilih untuk mencapai sesuatu, 
sesuatu juga harus diselesaikan. Kepastian akan muncul dari kesadaran 
seseorang bahwa individu tersebut memiliki keyakinan untuk melakukan 
apapun, hingga tujuan yang dibutuhkannya tercapai. 
Siswa yang memiliki keberanian tinggi dapat memahami kualitas dan 
kekurangan mereka. Kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya 
merupakan hal yang wajar dan sebagai inspirasi untuk menumbuhkan kualitas 
dirinya tidak dijadikan sebagai penghalang atau penghalang dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Hakim, 2005: 6). 
B. Atribut individu yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
Menurut juri, ciri-ciri individu yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
antara lain: 
1. Selalu diam dalam melakukan segala sesuatu. 
2. Memiliki potensi dan kapasitas yang cukup. 
3. Siap membunuh galur yang muncul dalam berbagai keadaan. 
4. Siap untuk menyesuaikan dan memberikan dalam keadaan yang berbeda. 






6. Memiliki pengetahuan yang memadai. 
7. Memiliki tingkat pendidikan formal yang memadai. 
8. Memiliki penguasaan atau kemampuan berbeda yang membantu kehidupan, 
seperti kemampuan dialek yang tidak diketahui. 
9. Memiliki kemampuan sosial. 
10. Memiliki landasan instruktif yang layak. 
11. Memiliki perjumpaan edukatif yang menghasilkan intelektualitas yang 
kokoh dan aman dalam menghadapi berbagai rintisan kehidupan. 
12. Senantiasa tanggap dengan empati dalam mengelola berbagai persoalan, 
misalnya dalam menghadapi berbagai persoalan tetap solid, sabar dan 
teguh dalam mengelola persoalan hidup. Dengan sikap seperti itu, hadirnya 
persoalan hidup yang ekstrem benar-benar memperkuat rasa percaya diri 
seseorang (Hakim, 2005: 5). 
Dari penilaian di atas, cenderung dianggap bahwa kualitas siswa tertentu 
adalah siswa yang memiliki sikap pendiam, memiliki potensi dan kapasitas 
yang cukup, dapat membunuh ketegangan, dapat menyesuaikan diri dan 
menyampaikan, memiliki pengetahuan, kemampuan dan kemampuan yang 
dapat menopang kehidupan. 
2. Bimbingan Kelompok 





Pengumpulan arahan administrasi adalah administrasi arahan yang 
diberikan dalam sebuah adegan sosial. Seperti yang ditunjukkan oleh 
Nurihsan (2006) “arahan gerombolan adalah bantuan kepada orang-orang 
yang dilakukan dalam keadaan gerombolan”. Sementara itu, seperti yang 
ditunjukkan oleh Yusuf (2006) bimbingan kelompok adalah memberikan 
bantuan kepada siswa melalui keadaan kelompok. Isu-isu yang dikaji secara 
berkelompok adalah isu-isu yang mampu bersama-sama dan tidak bersifat 
privat, baik yang menyangkut masalah individu, sosial, studi, maupun 
profesi. 
Gazda (Prayitno dan Amti, 2004) merekomendasikan bahwa 
"pengarahan kelompok di sekolah adalah tindakan data untuk 
mengumpulkan siswa untuk membantu mereka merencanakan dan 
menentukan pilihan yang tepat". Sementara itu, menurut Mu'awanah dan 
Hidayah (2009) "pengarahan kelompok adalah tindakan pengarahan yang 
diawasi secara tradisional dengan menggunakan satuan/tandan yang 
dibentuk untuk tujuan pengaturan dan memperluas koneksi siswa dari 
tingkat kelas yang berbeda". 
Mengumpulkan arahan pada dasarnya adalah salah satu administrasi 
bimbingan dan konseling yang membantu siswa dengan mendapatkan data 
yang diidentifikasi dengan dunia belajar mereka. Arti dari perkumpulan arah 
itu sendiri Siradj (2012: 203) merekomendasikan bahwa arah gerombolan 





latihan penyampaian data yang diidentifikasi dengan masalah 
instruktif, pekerjaan, individu, dan sosial yang tidak diperkenalkan sebagai 
latihan. 
Mengenai administrasi yang dapat memberikan data tentang konseli 
itu sendiri, ditegaskan oleh Prayitno, dan Amti (2009: 99) menjelaskan 
bahwa arahan gerombolan adalah administrasi arahan yang diberikan oleh 
advokat kepada konseli melalui penyampaian data yang berbeda yang 
diidentifikasi dengan konseli dalam sebuah adegan sosial. Data-data yang 
diperoleh konseli setelah pelaksanaan administrasi pengarahan arisan dapat 
memberikan hal-hal baru, seperti perolehan diri, pergantian peristiwa 
individu dan sosial. 
Digarisbawahi oleh Hamdun (2013: 37) mengemukakan bahwa 
pengarahan kelompok adalah suatu bentuk pemberian bantuan kepada 
seseorang yang diidentifikasikan dengan masalah yang dihadapinya dan 
mendapatkan data masalah sehingga dapat diselesaikan untuk 
menumbuhkan pemahaman diri dan orang lain. Pengumpulan arahan 
administrasi memberikan pekerjaan kepada konseli dan melalui bantuan ini 
orang lain juga merasakan pemahaman dalam dirinya. 
Dilihat dari beberapa pengertian manfaat pengumpulan petunjuk di 
atas, maka dapat dimaklumi bahwa salah satu pemberian bimbingan dan 
nasehat yang diberikan oleh pembimbing kepada konseli adalah dengan 





konseli. Lebih dari itu, melalui data ini, konseli dapat menangani masalah-
masalahnya sendiri untuk membentuk pemahaman yang lebih baik tentang 
dirinya sendiri maupun orang lain. 
B. Tujuan Mengumpulkan Arah (bimbingan kelompok) 
Sebuah administrasi pengarahan perkumpulan tidak akan berjalan 
seperti yang diharapkan jika tidak memiliki tujuan dan sasaran yang ingin 
dicapai. Masalah tujuan dalam arah tandan Halena (2005:73) menjelaskan 
bahwa ada beberapa tujuan, secara spesifik sebagai berikut. 
1. Menumbuhkan langkah bersama dalam mengelola semua masalah 
individu yang dibicarakan dalam sebuah pertemuan. 
2. Bekerja pada kapasitas untuk berbagi antara orang-orang dalam sebuah 
pertemuan 
3. Membuat pemahaman yang layak tentang diri sendiri maupun orang lain 
dari berbagai keadaan dan kondisi ekologis. 
4. Membentuk mentalitas dan praktik individu yang kuat untuk mencapai 
sesuatu yang diantisipasi. 
Dilihat dari beberapa tujuan dalam administrasi pengarah rumpun di 
atas, cenderung diperjelas bahwa melalui administrasi pengarah rumpun 
dapat membentuk suatu prosedur bersama untuk mengurusi masalah bagi 
individu rumpun, surat menyurat dari individu gerombolan ternyata lebih 





dan menumbuhkan mentalitas dan perilaku yang lebih baik untuk 
pencapaian normal. 
Ditegaskan oleh Siradj (2012: 207) menjelaskan bahwa ada beberapa 
tujuan pengumpulan arahan, khususnya sebagai berikut. 
1. Membantu menangani masalah individu yang berbeda, baik yang ringan 
maupun yang berat. 
2. Menambah pemahaman dan pengalaman baru bagi setiap orang dalam 
gathering. 
3. Terwujudnya perubahan kearifan yang lebih baik bagi masyarakat dan 
penataan cara pandang dan perilaku masyarakat menjadi lebih menarik. 
4. Dapatkan pertemuan pendidikan yang berbeda dan dorong gagasan yang 
lebih masuk akal tentang diri sendiri dan juga orang lain. 
Mengingat sebagian dari tujuan pengumpulan arahan di atas, dapat 
diperjelas bahwa melalui bantuan ini, dapat mengatasi masalah serius atau 
ringan bagi orang-orang yang dengan demikian membantu pengaturan yang 
lebih baik dan mengubah kesan seseorang tentang iklim menjadi lebih 
menarik. . Terlebih lagi, bantuan ini dapat memberikan wawasan kepada 
seseorang dalam menyelesaikan langkah-langkah kehidupan untuk melihat 





Ditegaskan oleh klarifikasi Prayitno (2015: 150) bahwa ada beberapa 
tujuan pengarahan pengumpulan, yang diurutkan menjadi dua bagian, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Tujuan umum dari administrasi pengarahan perkumpulan adalah untuk 
melatih kemampuan ramah bagi orang-orang dalam suatu perkumpulan. 
2. Motivasi khusus di balik administrasi arahan kelompok adalah untuk 
memiliki pilihan untuk mempertimbangkan dan menangani topik yang 
berbeda dari masalah nyata tertentu. 
Mengingat penilaian di atas bahwa keseluruhan tujuan dan sasaran 
yang jelas dari administrasi pengarahan pengumpulan dapat membentuk dan 
menumbuhkan tingkat sosialisasi individu. Sejujurnya, sebelum 
menyelesaikan arahan pengumpulan, jenis komunikasi seseorang secara 
teratur terganggu oleh perasaan, perenungan, kebijaksanaan, ketiadaan 
pemahaman, dan mentalitas dan perilaku non-target. Keseluruhan ini dapat 
diselesaikan melalui administrasi arahan kelompok secara berbeda, seperti 
memberikan kritik atau kontribusi dari rekan yang berbeda. 
Berdasarkan beberapa tujuan dari administrasi bimbingan kumpul 
yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka cenderung diperjelas bahwa 
melalui administrasi pengarah rumpun dapat membantu seseorang dengan 
menjauhi masalah yang dihadapinya, surat menyurat seseorang menjadi 
lebih baik dalam sebuah pertemuan, membingkai pemahaman yang unggul 





maupun orang lain. Mengubah wawasan yang unggul dapat membantu 
seseorang melihat bahwa hidup berjalan lancar tanpa masalah yang 
membebani mereka, namun masalah ini dapat diatasi tanpa bantuan orang 
lain. Ini adalah beberapa tujuan mengumpulkan manfaat arahan yang dapat 
membantu seseorang membentuk individu yang unggul dan dapat mengatasi 
masalah mereka sendiri tanpa menyusahkan orang lain. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa administrasi pengarahan kelompok 
adalah suatu tindakan berkumpul yang dilakukan antara perintis 
(pembimbing) dan pengumpulan individu (pengajar/mahasiswa) yang 
menggunakan suasana keseluruhan, khususnya kerjasama menyatakan 
pendapat, memberikan kritik, ide, dll, dimana ketua perkumpulan 
memberikan data berharga untuk membantu orang-orang sebagai individu 
pengumpul mencapai peningkatan individu, sosial, pembelajaran, dan 
panggilan. 
C.   Kapasitas Arah Pengumpulan 
Biasanya, kapasitas pengumpulan arahan adalah sebagai sarana untuk 
memberikan data yang ditujukan untuk menjaga agar masalah tidak terjadi 
pada siswa dan mengembangkan kapasitas laten siswa. Kemampuan 
mengumpulkan manfaat arahan dalam ujian ini adalah agar siswa dapat lebih 
mudah memahami segala sesuatu yang berhubungan dengan keberanian, 





pengarahan kelompok dan dapat mengajukan kepercayaan upaya yang 
terkonsentrasi dalam komunikasi yang ramah di mana saja. 
“Pengumpulan arahan administrasi memiliki 3 kapasitas mendasar, 
secara spesifik: (1) mendapatkan kapasitas; (2) peningkatan; (3) antisipasi 
(Mugiharso, 2006-66). 
1. Kapasitas Kesadaran 
Dengan kapasitas tersebut, maka dapat diterapkan bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan untuk menggarap pergantian peristiwa dan kehidupan 
konseli untuk memahami berbagai hal yang mendasar mengenai 
pergantian peristiwa dan kehidupan konseli. Penataan yang sebenarnya 
harus disampaikan oleh pelaksanaan administrasi pengarahan arisan adalah 
pemahaman konseli sendiri dan permasalahannya baik oleh konseli sendiri 
maupun oleh advokat, termasuk pemahaman tentang keadaan konseli 
sendiri saat ini. 
2. Kapasitas Kemajuan 
Kapasitas ini mengandung arti bahwa bimbingan bimbingan yang 
diberikan oleh administrasi dapat membantu konseli dalam menjaga dan 
membina karakter umum mereka secara konsisten, terkoordinasi, dan 
praktis. Dalam kapasitas ini, hal-hal yang dianggap pasti tetap dapat 
diterima dan konsisten sehingga konseli dapat mengikuti dan 
menumbuhkan berbagai kemungkinan dan kondisi positif sehubungan 





3. Kapasitas Antisipasi 
Mengumpulkan administrasi arahan dapat memiliki kapasitas 
preventif, menyiratkan bahwa itu adalah pekerjaan untuk menjaga masalah 
agar tidak muncul. Dalam aksi penangkalan ini, pemerintah memberikan 
bantuan kepada mahasiswa untuk menghindari berbagai hal yang dapat 
menghambat giliran mereka. 
D. Peran Pemimpin Kelompok 
Dalam arah kelompok, membuat getaran kolektif adalah gambaran 
dari keberadaan gerakan berkumpul. Cahaya lingkungan atau sifat tidak kaku 
dari korespondensi yang terjadi juga bergantung pada tugas ketua pertemuan. 
Dengan demikian, perintis gerombolan memiliki tugas penting dalam 
membawa individu mereka ke dalam iklim yang mendukung pencapaian 
tujuan arah pengumpulan. 
Seperti yang diungkapkan oleh Prayitno (1995:35-36) bahwa tugas 
ketua arisan adalah: 
1. Ketua perkumpulan dapat memberikan bantuan, bantalan atau syafaat 
langsung dalam latihan kelompok. Syafaat ini mencakup hal-hal yang 
merupakan substansi dari apa yang sedang dibicarakan dan yang 
meresahkan siklus gerakan yang sebenarnya. 
2. Ketua perkumpulan menyoroti lingkungan yang tercipta dalam 





perkumpulan. Ketua perkumpulan bisa mendapatkan beberapa informasi 
tentang disposisi yang mampu. 
3. Jika perkumpulan itu tampaknya tidak mengarah pada tujuan yang 
diusulkan maka ketua perkumpulan itu harus memberikan jalan yang 
diharapkan itu. 
4. Pelopor gathering perlu memberikan masukan (kritik) terhadap berbagai 
hal yang terjadi dalam gathering, baik dari segi isi maupun interaksi 
latihan gathering. 
5. Misteri pelaksanaan perkumpulan dengan segala substansi dan peristiwa 
yang muncul di dalamnya, juga merupakan kewajiban ketua 
perkumpulan. 
Mediasi ketua perkumpulan memasukkan hal-hal yang bersifat 
substansi dan diidentikkan dengan interaksi gerakan arah itu sendiri. Ketua 
perkumpulan juga berperan dalam memberikan kritik kepada sekelompok 
orang agar mereka bisa dinamis dalam menyampaikan pendapat. Pemimpin 
pertemuan harus memiliki kemampuan untuk mengontrol isi pembicaraan dan 
juga mengarahkan interaksi administrasi arahan pertemuan. Pemimpin 
perkumpulan sangat kuat dalam fase konsentrasi mengumpulkan individu 






3.  Standar Arah Pengumpulan (bimbingan kelompok) 
Sesuai dengan Prayitno (1995: 79) bahwa ada 4 aturan yang harus 
dijalankan secara terarah, yaitu “standar privasi, pedoman transparansi, aturan 
kesukarelaan, dan aturan normatif”. 
A. Pedoman klasifikasi adalah bahwa semua yang hadir harus menyimpan dan 
menyimpan segala sesuatu, informasi dan data yang didengar dan diperiksa 
dalam pertemuan, terutama hal-hal yang tidak boleh dan tidak boleh 
diketahui oleh orang lain. 
B. Pedoman penerimaan adalah bahwa semua anggota bebas dan terbuka untuk 
menyatakan sudut pandang, pikiran, ide, dan apa pun yang mereka 
tinggalkan dan pikirkan dengan cukup baik, tidak merasa khawatir, terhina 
atau curiga, dan diizinkan untuk mendiskusikan apa pun, baik tentang diri 
mereka sendiri. , sekolah, afiliasi dan keluarga. 
C. Aturan kesukarelaan, yaitu anggota dapat memperkenalkan diri secara tiba-
tiba tanpa diminta atau dipermalukan atau dibatasi oleh teman yang berbeda 
atau oleh ketua perkumpulan. 
D. Pedoman standarisasi adalah bahwa semua yang dikatakan dan dilakukan 
dalam tandan tidak boleh bertentangan dengan standar dan pedoman materi; 
semua yang dilakukan dan diperiksa dalam arah kelompok harus sesuai 





Sejalan dengan itu, pada dasarnya ada empat aturan yang harus 
diterapkan dalam latihan administrasi pengarahan tandan. Empat standar 
tersebut adalah aturan privasi, aturan transparansi, aturan kesukarelaan, dan 
pedoman normatifitas. Keempat standar tersebut harus benar-benar dijalankan 
agar latihan administrasi arahan kelompok dapat dilakukan secara ideal. 
4. Tahap Pelaksanaan Gathering Direction 
Interaksi pendampingan dikendalikan oleh tahapan-tahapan yang harus 
dilalui sehingga akan terkoordinasi, sadar, dan sempurna. Sesuai dengan 
Prayitno (1995) bahwa “tahapan-tahapan penghimpunan arahan ada empat 
tahap, khususnya: tahap penyusunan, tahap kemajuan, tahap gerak dan tahap 
akhir”. 
A. Tahap Pengaturan 
Tahap ini secara sederhana adalah tahap presentasi, tahap kontribusi 
atau tahap memasukkan diri ke dalam keberadaan suatu perkumpulan. Pada 
tahap ini sebagai aturan umum, individu berkenalan satu sama lain dan 
selanjutnya mengungkapkan tujuan atau asumsi yang akan dicapai baik oleh 
masing-masing, sebagian, atau keseluruhan individu. Berikan penjelasan 
arah gerombolan agar setiap bagian mengetahui apa yang dimaksud dengan 
arahan gerombolan dan mengapa arahan gerombolan harus dilaksanakan 
serta memperjelas pedoman permainan yang akan diterapkan dalam arahan 
gerombolan ini. Jika ada masalah dalam interaksi eksekusi, mereka akan 





individu sehingga orang lain tidak tahu sama sekali tentang masalah yang 
terjadi pada mereka. 
(1) Tahap pertama: Pengembangan 
Materinya adalah presentasi, asosiasi, dan pertimbangan diri. 
Menggabungkan latihan: 
(a) nyatakan makna dan motivasi di balik arahan kelompok 
(b) memperjelas strategi dan standar arah pengumpulan 
(c) saling mempresentasikan dan mengomunikasikan pemikiran mereka 
(d) strategi luar biasa 
(e) permainan pemanasan/kesamaan 
B. Ubah Panggung 
Tahap selanjutnya adalah “menghubungkan” antara tahap pertama dan 
ketiga. Ada kalanya perpanjangan dicapai secara efektif dan mudah, 
menyiratkan bahwa sekelompok individu dapat dengan cepat memasuki fase 
ketiga latihan dengan kemampuan penuh dan kesukarelaan. Ada kalanya 
perancah dinavigasi dengan kesulitan, menyiratkan bahwa sekelompok 
orang ragu-ragu untuk memasuki fase sebenarnya dari gerakan 
pengumpulan, khususnya tahap ketiga. Dalam kondisi ini ketua pertemuan, 
dengan gaya inisiatifnya yang jelas, mengarahkan orang-orang melintasi 





(2) Tahap kedua: Kemajuan 
Menggabungkan latihan: 
(a) memperjelas latihan-latihan yang akan dilakukan pada tahap berikut 
(b) menawarkan atau melihat apakah individu siap untuk menyelesaikan 
latihan pada tahap berikut 
(c) berbicara tentang udara yang terjadi 
(d) meningkatkan kapasitas kerjasama individu, 
(e) jika kunjungan ulang mendasar dari bagian-bagian tertentu dari tahap 
primer atau tahap pengembangan 
C. Langkah gerakan 
Tahap ini merupakan pusat dari latihan pengumpulan, sehingga sudut 
pandang yang menjadi substansi dan cadangan jumlahnya cukup banyak, 
dan setiap sudut tersebut perlu pertimbangan yang matang dari ketua 
perkumpulan. Ada beberapa hal yang harus diselesaikan oleh pionir pada 
tahap ini, khususnya sebagai pengendali siklus tindakan yang sabar dan 
terbuka, dinamis namun tidak banyak bicara, dan memberikan dukungan 
dan dukungan serta penuh dengan simpati. . Gerakan ini selesai sepenuhnya 
dengan maksud mengungkap persoalan atau pokok-pokok yang dirasakan, 
dipikirkan dan dialami oleh sekelompok individu. Terlebih lagi, ia dapat 





sepenuhnya seperti investasi dinamis dan dinamis dari semua individu 
dalam percakapan baik mengenai komponen perilaku, termasuk 
3) Tahap ketiga: Kegiatan Meliputi kegiatan: 
(a) tanya jawab antara sekelompok perintis dan perintis tentang bagian-
bagian yang kabur mengenai isu atau pokok bahasan yang diangkat oleh 
perintis kelompok 
(b) Individu memeriksa isu atau tema dari atas ke bawah dan secara 
keseluruhan 
(c) Latihan istirahat 
D. Tahap akhir 
Pada tahap terakhir dari arah pertemuan, pusat prinsipnya bukan pada 
waktu pertemuan yang harus dipenuhi, tetapi pada hasil yang telah dicapai 
pertemuan itu. Latihan kelompok sebelumnya dan hasil yang dicapai harus 
mendorong pertemuan untuk melakukan latihan sehingga tujuan bersama 
tercapai sepenuhnya. Untuk keadaan sekarang, ada afiliasi yang 
memutuskan sendiri kapan mereka akan berhenti berlatih, dan kemudian 
bertemu lagi untuk melakukan kegiatan. Setelah praktik kelompok 
memasuki tahap kulminasi, kegiatan kelompok harus membidik dan 
mengeksplorasi apakah orang kelompok dapat menerapkan apa yang mereka 






(1) Penilaian Gerakan 
Evaluasi latihan administrasi bimbingan belajar berpusat pada 
pengembangan diri siswa dan hal-hal yang mereka rasa bermanfaat. 
Substansi kesan-kesan yang dikomunikasikan oleh para anggota 
merupakan substansi dari evaluasi yang sesungguhnya. Evaluasi arah 
kumpul sebaiknya dapat direkam dalam bentuk hard copy, baik dalam 
bentuk eksposisi, agenda, maupun agenda langsung. 
Direkam sebagai hard copy, para anggota didekati untuk 
mengomunikasikan sentimen, penilaian, harapan, asumsi, dan 
mentalitas mereka terhadap hal-hal yang berbeda, bagus. apa yang telah 
dilakukan selama latihan arah kelompok dan kemungkinan 
dimasukkannya mereka dalam latihan serupa di masa depan. Penilaian 
arah pengumpulan adalah kemajuan yang diatur, untuk lebih spesifik 
melihat kemajuan atau peningkatan positif yang terjadi pada anggota. 
(2). Pemeriksaan dan Tindak Lanjut 
Hasil dari evaluasi latihan arah kumpul harus dibedah untuk 
mengetahui lebih lanjut tentang detail rumit dari kemajuan anggota dan 
detail rumit untuk mengatur arah kelompok. Upaya tindak lanjut 
mengikuti judul dan akibat pemeriksaan. Tindak lanjut dapat dilakukan 
melalui arah pengumpulan tambahan atau gerakan dianggap cukup dan 





Latihan administrasi pengarahan pengumpulan juga umumnya 
bergantung pada pekerjaan orang-orangnya. Tugas perkumpulan tidak 
akan diakui tanpa kerjasama dinamis dari orang-orang dari 
perkumpulan tersebut. Karena dapat dikatakan bahwa sekelompok 
individu adalah tubuh dan jiwa dari pertemuan tersebut. 
B. Teknik Modelling 
1. Memahami Metode Mendemonstrasikan 
Pemanfaatan metodologi pertunjukan (penggambaran) sudah dimulai 
pada bagian akhir tahun 80-an, termasuk karakter unik, karakter melalui 
film, karakter fantastis). Sebagian istilah yang digunakan adalah 
penggambaran (showing), (peniruan), dan pembelajaran melalui wawasan 
(observational learning). Penggambaran istilah yang menunjukkan peristiwa 
kolaborasi pembelajaran melalui penegasan (observational learning) orang 
lain dan progresi yang terjadi melalui peniruan. Peniruan menunjukkan 
bahwa perilaku orang lain yang dilihat, yang ditiru, adalah ukuran peniruan 
yang lebih menonjol daripada apa yang dilihat dan diperhatikan. Siklus 
belajar melalui wawasan menunjukkan peristiwa asosiasi pembelajaran 
setelah berfokus pada perilaku orang lain (Komalasari dan Wahyuni, 
2011:176). 
 
Banyak praktik manusia dibentuk dan diinstruksikan melalui model, 





membingkai praktik baru di dalam diri mereka. Secara mendasar, prosedur 
penting menurut model ini adalah menunjukkan perilaku tunggal atau 
perilaku beberapa kelompok kepada subjek yang ditiru. Pada anak-anak 
biasa, kolaborasi peniruan identitas harus dimungkinkan tanpa masalah. 
Selangkah demi selangkah, terus. subjek yang, karena alasan yang tidak 
diketahui, tidak dapat meniru atau meniru model saat ini. Misalnya, anak-
anak dengan gangguan mental yang serius, korban ketidakseimbangan 
kimia. 
Purwanto (2011:129) menyatakan bahwa “metodologi peniruan adalah 
suatu sistem yang menggunakan siklus belajar melalui persepsi, di mana 
perilaku seorang individu atau beberapa orang yang unggul, berlangsung 
sebagai peningkatan terhadap pemikiran, mentalitas, atau perilaku pengamat 
subjek kegiatan untuk ditiru atau ditiru”. :80) menjelaskan teknik dasar 
mendemonstrasikan atau memberi model, yang pada kenyataannya sangat 
sederhana, adalah menunjukkan perilaku satu individu atau beberapa 
kelompok kepada subjek tertentu, untuk alasan yang tidak diketahui, tidak 
dapat mencerminkan model saat ini. 
Dari sebagian perasaan di atas, sangat dapat dimaklumi bahwa strategi 
penyajian adalah suatu metodologi yang digunakan dalam siklus belajar 
melalui persepsi, di mana tingkah laku seorang individu atau beberapa 





A. Menampilkan perilaku baru dilakukan melalui persepsi model perilaku 
yang diakui secara sosial, orang mendapatkan perilaku baru. 
Menampilkan perubahan perilaku lama, khususnya dengan meniru 
perilaku model yang tidak diakui secara sosial, itu akan memperkuat 
dan melemahkan perilaku tergantung pada perilaku model yang 
dikompensasi atau ditolak. 
B. Pertunjukan representatif ditunjukkan melalui film dan TV yang 
menyajikan contoh perilaku, yang mungkin merupakan sumber model 
sosial. 
C. Model cetakan umumnya digunakan untuk merenungkan reaksi penuh 
gairah yang terbentuk. Reaksi antusias yang sama muncul dan 
ditampilkan untuk menutup item ketika dia melihat modelnya. 
2. Menampilkan Tujuan 
Pemanfaatan prosedur yang disesuaikan dengan kebutuhan atau 
masalah pelanggan. Beberapa alasan untuk menggunakan prosedur ini 
adalah: 
A. Membantu orang dengan menaklukkan ketakutan, korban ketergantungan 
atau ketergantungan pada obat-obatan atau minuman keras. 
B. Membantu individu dengan kondisi perilaku ekstrem seperti psikosis. 





D. Sehingga konseli dapat belajar sendiri untuk menunjukkan aktivitas yang 
ideal tanpa belajar melalui eksperimen. 
E. Bantu konseli untuk bereaksi terhadap hal-hal baru. 
F. Lakukan terus-menerus reaksi yang awalnya terhambat/terhambat. 
G. Kurangi reaksi yang tidak pantas. Seperti yang dikemukakan oleh Willis, 
tujuan berdemonstrasi adalah: 
1). Buang dengan praktik tertentu. 
2). Buat praktik baru. 
Dalam ujian ini, para ahli menggunakan metode demonstrasi yang 
ditujukan untuk menghapus praktik-praktik buruk, misalnya tidak yakin 
dalam belajar, tidak memiliki kewajiban dalam belajar, tidak memiliki 
semangat dalam belajar dan tidak memiliki disiplin dalam belajar, yang 
kemudian, pada saat itu dibingkai baru. praktek-praktek yang pasti. 
3. Semacam Demonstrasi 
Menampilkan adalah belajar melalui persepsi dengan menambahkan 
atau mengurangi perilaku yang diperhatikan, menyimpulkan persepsi yang 
berbeda dengan segera, termasuk siklus intelektual. Ada beberapa jenis 
tampilan, khususnya: 
A. peragaan langsung dengan anggota, dengan memperkenalkan model 





bertemu dengan lawan jenis, kemudian, pada saat itu tugas treatment 
adalah melacak model yang akan menjadi objek persepsi untuk 
pelanggan, kemudian, pada saat itu pelanggan memperhatikan model 
secara langsung. 
B. model lambang, penggambaran menggunakan gambar seperti film, dan 
media umum. Dipercaya bahwa dengan menonton film, pelanggan 
dapat menirunya melalui model orang, namun penting untuk 
mendapatkan bantuan dari pemandu agar tujuan yang ideal tercapai. 
C. Banyak model, terjadi dalam pertemuan, sebagian mengubah perspektif 
dan mempelajari mentalitas baru setelah memperhatikan individu yang 
berbeda bagaimana individu yang berbeda dalam pertemuan tersebut 
bertindak. Ini adalah salah satu dampak yang diperoleh implikasinya 
pada seseorang yang mengikuti pengobatan kelompok. 
4. Poin menarik dalam menentukan model 
A. Kualitas model seperti usia, posisi sosial, jenis kelamin, kesesuaian, dan 
kapasitas penting dalam meningkatkan peniruan identitas. 
B. Anak-anak di sekolah suka meniru model usia mereka daripada model 
dewasa. 
C. Siswa pada umumnya akan meniru model yang prinsip pencapaiannya 
dapat dicapai. 





5. Standar teknik modeling 
Ada beberapa standar yang menunjukkan, termasuk yang menyertainya: 
A. Pembelajaran dapat diperoleh melalui wawasan langsung dan langsung 
dengan memperhatikan perilaku orang lain dan hasil mereka. 
B. Kemampuan sosial tertentu dapat dihilangkan dengan memperhatikan 
orang lain mendekati artikel atau keadaan yang ditakuti tanpa 
mengalami hasil yang tidak menguntungkan dari kegiatan yang 
dilakukan. 
C. menahan diri dipelajari dengan memperhatikan model yang ditolak. 
D. status istimewa model berarti satu ton. 
Individu memperhatikan model dan didesak untuk meniru perilaku model. 
E. menampilkan harus dimungkinkan dengan menunjukkan gambar melalui 
film dan perangkat visual lainnya. 
F. Dalam pengarah rumpun ada model ganda karena anggota diperbolehkan 
meniru perilaku ketua arisan atau anggota lain. 
G. Sistem demonstrasi dapat menggunakan berbagai strategi penyesuaian 
perilaku yang penting. 
7. Langkah-Langkah teknik modelling 





A. memutuskan jenis penggambaran (model langsung, model lambang, 
model yang berbeda). 
B. Pada model live, pilih model yang ramah atau teman konseli yang 
memiliki kemiripan, misalnya usia, status keuangan, dan penampilan 
sebenarnya. Ini sangat penting bagi anak muda. 
C. Jika mungkin menggunakan lebih dari satu model. 
D. Rumitnya tingkah laku yang ditampilkan harus sesuai dengan tingkatan 
tingkah laku konseli. 
E. bergabung menampilkan dengan aturan, pedoman dan dukungan. 
F. ketika konseli memusatkan perhatian pada kehadiran orang tersebut, 
berikan dukungan yang normal. 
G. Jika memungkinkan membuat rencana persiapan bagi konseli untuk 
meniru model yang sesuai, sehingga akan mengkoordinasikan konseli 
dengan dukungan normal. Jika tidak, rencanakan untuk memberikan 
dukungan kepada setiap perilaku yang patut ditiru 
H. Jika tindakannya membingungkan, tahapan demonstrasi dilakukan mulai 
dari yang paling mudah hingga yang lebih merepotkan. 
I. menampilkan situasi harus dibuat praktis. 
J. melakukan demonstrasi di mana orang tersebut menunjukkan perilaku 





manis, pertimbangan, bahasa yang halus dan perilaku yang memuaskan 
konseli). 
8. Mendemonstrasikan Strategi 
Seperti yang ditunjukkan oleh Bandura, individu dapat mempelajari 
reaksi baru melalui tampilan dengan memperhatikan baik secara langsung 
atau secara tidak langsung untuk membingkai perilaku baru. Individu dapat 
memperoleh perilaku baru, perilaku baru dengan memperhatikan model 
secara langsung atau melalui gambar seperti film, visual suara. Pada jam 
demonstrasi dimulai dengan persepsi model yang dipilih. Konsekuensi dari 
persepsi kita dapat berupa kata-kata, perspektif dan perilaku dari model. 
A. Pertimbangan, yang menyiratkan bahwa orang fokus pada jenis perilaku 
atau kegiatan yang diambil oleh individu untuk ditiru. 
B. Penggambaran (maintenance), dilakukan setelah memperhatikan tingkah 
laku yang akan ditiru dan menyimpan semua data yang didapat dalam 
memori, kemudian, kemudian menghilangkan memori tersebut bila 
diperlukan. 
C. Penciptaan perilaku (perkalian), ini dapat menegaskan bahwa 
kemampuan mesin seseorang juga mempengaruhi kemungkinan 
seseorang meniru perilaku yang terlihat baik secara keseluruhan atau 





D. (Inspirasi), dukungan ini sangat penting karena dapat menentukan 
seberapa kompeten individu tersebut untuk melakukan peniruan, namun 
dukungannya sejauh inspirasi dapat meningkatkan keinginan seseorang 
untuk memuaskan fase-fase belajar. 
C. Hipotesis 
Teori (spekulasi) adalah anggapan atau masalah sementara yang telah 
poin demi poin dan dirujuk yang kebenarannya harus dibuktikan secara 
substansial. Teori berasal dari bahasa Yunani hypo yang berarti tidak berdaya 
dan proposisi yang berarti spekulasi. Jadi teori adalah suatu penegasan atau 
spekulasi yang belum berdaya dan harus dibuktikan legitimasinya (Hadi, 2007: 
257). Teori yang tidak valid merupakan spekulasi yang hampir mendekati teori 
pilihan yang akan dicoba oleh para ilmuwan dengan menggunakan pengukuran 
(Subana, 2008:1-13). Sebagaimana ditunjukkan oleh Hadi dalam Suharsimi, 
(2010: 67) bahwa teori merupakan respon singkat terhadap persoalan 
eksplorasi, sampai dibuktikan melalui informasi yang terkumpul. 
Mengingat sebagian dari kesimpulan di atas, sangat baik dapat 
disimpulkan bahwa teori tersebut adalah anggapan sementara dalam 
pemeriksaan. Spekulasi eksplorasi adalah sebagai berikut: 
1. Ha : “Ada kecukupan administrasi bimbingan belajar dengan menunjukkan 
prosedur peningkatan kepastian siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 





2. Ho: “Tidak ada kelayakan penyelenggaraan bimbingan belajar dengan 
metode demonstrasi peningkatan kepastian siswa di SMP IT Daar Al-Faradis 









Setiap penyelidikan yang masuk akal (strategi penelitian) harus 
menggunakan metode yang dapat dilegitimasi, justifikasi metodologi ini adalah 
untuk menjamin bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan. Prosedur 
penilaian adalah suatu teknik atau sistem yang diambil dalam suatu penilaian 
untuk menemukan dan mengumpulkan data secara cakap (Hadi, 2008:1). Teknik 
review dalam ujian ini akan digambarkan sebagai berikut:. 
A. Pendekatan, Jenis, dan Rencana Eksplorasi 
1. Pendekatan Eksplorasi (metode penelitian) 
Pemeriksaan ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagaimana 
ditunjukkan oleh evaluasi Sugiyono (2015:13) yang mengatakan bahwa 
“dikenal sebagai strategi kuantitatif karena data penyelidikan berupa angka 
dan pemeriksaan menggunakan pengalaman”. Penilaian kuantitatif pada 
level fundamental adalah untuk menjawab definisi isu. 
Dalam ujian ini, digunakan metodologi kuantitatif ilustratif, dimana 
eksplorasi diselesaikan dengan mengumpulkan data yang sepenuhnya 
bertujuan untuk memperbaiki, menyesuaikan bantuan/membina ujian 
tentang upaya membangun keberanian siswa kelas VIIIB SMP IT Daar Al-






pemeriksaan kuantitatif terhadap diperoleh dari penyebaran survei dan 
pemeriksaan informasi dengan memanfaatkan wawasan. 
2. Jenis Eksplorasi 
Pemeriksaan ini menggunakan pengobatan, sehingga eksplorasi 
semacam ini merupakan pemeriksaan eksplorasi. Sesuai Sugiyono 
(2015:107) “dalam penelitian uji ada perlakuan”. Dengan cara ini strategi 
penelitian uji dapat diartikan sebagai teknik eksplorasi yang digunakan 
untuk menemukan dampak atau kelangsungan hidup obat tertentu pada 
orang lain dalam kondisi terkendali. 
Pemeriksaan ini menggunakan jenis rencana pra-persidangan. Seperti 
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 109), "konfigurasi pra-percobaan 
belum menjadi ujian yang sesungguhnya, karena masih ada faktor-faktor 
luar yang juga mempengaruhi perkembangan variabel terikat." Penyelidikan 
juga tidak menggunakan faktor kontrol, dan contoh tidak dipilih secara 
sembarangan. Konfigurasi pra-tes sering dilihat sebagai tes yang 
menakjubkan. Dengan cara ini, itu normal disinggung sebagai pemeriksaan 
palsu. 
Investigasi ini menggunakan jenis rencana pra-eksplorasi (semi test), 
di mana pembuatnya tidak menggunakan grup benchmark. Ujian 
menggunakan treatment sebagai arah berkumpul menggunakan metode 






3. Rencana Ujian 
Untuk bekerja sama dengan pencipta dalam menyelesaikan 
pemeriksaan, diperlukan konfigurasi eksplorasi agar tujuan yang telah 
ditetapkan dapat dicapai. Pengujian ini menggunakan konfigurasi one-pack 
pre-test dan post-test sesuai penilaian Sugiyono (2015: 109), bahwa 
“penyiapan pre-test belum merupakan pemeriksaan yang sebenarnya, karena 
tidak ada unsur tambahan yang mempengaruhi bagian dari variabel terikat". 
Pemeriksaan juga tidak menggunakan faktor kontrol, dan tes tidak dipilih 
secara subyektif. 
Dalam ujian ini, ingin menggunakan rencana pra-tes dan pasca-tes 
satu paket karena dalam tes ini akan menggambarkan kreativitas belajar 
sebelumnya dan kemudian ditawarkan bantalan untuk dirakit menggunakan 
metode pameran. Penilaian dilakukan dua kali, yaitu sebelum penyisihan 
dan setelah pemeriksaan. Alat ukur yang dibuat sebelum ujian (O1) disebut 
pre-test dan alat ukur setelah pendahuluan (O2) disebut post-test. Rencana 
tinjauan dalam penilaian ini dapat ditemukan dalam bagan berikut: 
         O1   X   O2  
Gambar 3.1. Rencana eksplorasi 
Data: 






O2 : skor post-test (setelah treatment) 
X : pengobatan (Sugiyono, 2015:111) 
Penyusunan ini mencakup satu pertemuan, untuk lebih jelasnya sebelum 
diberikan perlakuan disebut pre-test (O1), setelah diberi perlakuan disebut 
post-test (O2). Pencapaian perlakuan dibatasi dengan melihat nilai pre-test 
dan post-test. Jika berhasil pada post-test terdapat peningkatan dasar bila 
dibandingkan dengan pre-test sehingga dapat menjawab hipotesis penilaian 
yang telah diajukan. 
B. Variabel Penelitian (eksplorasi) 
1. Pengertian variabel Eksplorasi 
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah dilupakan dalam 
suatu penilaian. Hadi dalam Darmadi (2011:20) menjelaskan faktor sebagai 
efek insidental yang menunjukkan keragaman, baik jenis maupun 
tingkatannya. Tanda adalah objek penyelidikan, jadi faktor adalah objek 
pemeriksaan yang khas. Sementara itu, Sugiyono (2015:61) berpendapat 
bahwa variabel penilaian adalah karakteristik atau sifat atau nilai dari orang, 
barang atau kegiatan yang memiliki keragaman tertentu yang diarahkan oleh 
para ahli untuk dipikirkan dan kemudian sampai pada keputusan. 
Penilaian serupa juga disampaikan oleh Hack dan Farhady dalam 
Darmadi (2011: 20) bahwa variabel digambarkan sebagai atribut dari 





kemudian ke berikut atau objek ke hal lain. Selain itu Sugiyono (2015:61) 
menyatakan bahwa seperti yang ditunjukkan oleh hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya, secara umum akan diisolasi menjadi: 
A. Faktor bebas: sebagai variabel yang mengatur diri sendiri, khususnya 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi justifikasi perubahan atau 
perkembangan variabel terikat (terikat). 
B. Faktor bawahan: sebagai variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel efek, karena adanya variabel swasembada. 
Unsur (faktor) merupakan segmen yang sangat diperlukan dalam penelitian, 
karena unsur-unsur tersebut akan menentukan prosedur penilaian data yang 
digunakan. Dalam penilaian ini, dua variabel dipikirkan, lebih eksplisit: 
A. Faktor otonom (X) dalam ujian ini adalah judul kelompok yang 
menggunakan metode pameran. 
B. Variabel terikat (Y) dari penyelidikan ini adalah untuk memperluas 
keberanian. 
2. Penunjuk Variabel Eksplorasi (penelitian) 
Poin-poin ujian ini termasuk penanda arah pengumpulan 
menggunakan strategi demonstrasi sebagai pembantu dalam pelaksanaan 
administrasi dan memperluas keberanian sebagai bantuan untuk 





Sebuah. Arah pengumpulan menggunakan strategi penayangan, penanda 
pemeriksaan adalah sebagai berikut: 
1) Pengaturan pertemuan 
 
2) Pengaturan gerakan 
 
3) Pelaksanaan latihan 
4) Penilaian gerakan5) Pemeriksaan dan tindak lanjut 
B. memperluas keberanian, petunjuk pemeriksaan mengacu pada penilaian 
Munandar (2012:71) sebagai berikut: 
1) Kepentingan yang luas dan mendalam, 
2) Secara teratur mengajukan pertanyaan besar, 
3) Berikan banyak perenungan, atau pemikiran untuk suatu masalah, 
4) Kebebasan untuk mengkomunikasikan perspektif, 
5) Nongkrong di salah satu mata pelajaran, 
6) Siap untuk melihat masalah dari sudut pandang/sudut pandang alternatif, 
7) Memiliki tulang lebar yang menggemaskan, 
8) Memiliki kekuatan otak yang inovatif, dan 






C. Populasi dan Tes 
1. Populasi Eksplorasi (penelitian) 
Populasi umum subjek eksplorasi. Sugiyono (2015:117) lebih jelas 
lagi menyatakan bahwa Penduduk adalah wilayah teoritis yang terdiri dari: 
objek/subyek yang memiliki atribut dan karakteristik tertentu yang dibatasi 
oleh peneliti untuk dipusatkan tidak benar-benar diatur. Sedangkan menurut 
Darmadi (2011:14) penduduk adalah seluruh rangkaian perbuatan barang 
dagangan dengan kualitas yang sama, penduduk dapat terdiri dari orang, 
benda, peristiwa, keadaan dengan sifat atau sifat yang sama. 
Mengingat penilaian para ahli di atas, sangat mungkin untuk beralasan 
bahwa masyarakat adalah segala sesuatu atau subjek yang ada di suatu 
ruang dan memenuhi hal-hal penting tertentu yang terkait dengan masalah 
penyelidikan. Dalam ujian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh 
siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna untuk tahun ajaran 2020/2021 
dengan jumlah 90 siswa. 
2. Tes (sampel) 
Keteladanan penting bagi masyarakat yang dijadikan objek eksplorasi. 
Seperti yang ditunjukkan oleh Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa 
"Keteladanan penting untuk jumlah dan kualitas yang digerakkan oleh 
penduduk." Tes yang diambil dari populasi benar-benar harus ditujukan 





Dalam penelitian ini, strategi pemeriksaan (pengujian) dilakukan 
dengan prosedur pemeriksaan purposive, artinya metode pemeriksaan 
diselesaikan dengan perenungan tertentu (Sugiyono, 2015:124). Mengenai 
jumlah tes dengan ancer-ancer seperti yang diungkapkan oleh Suharsimi 
(2010: 120) menyatakan bahwa “untuk ancer-ancer saja, kemudian, pada 
saat itu sekitar kemudian jika subjek di bawah 100 lebih cemerlang untuk 
mengambil semuanya, jadi tesnya adalah penyelidikan. belajar. , maka jika 
mata pelajarannya besar diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, 
maka jumlah tes dalam tes ini adalah 15% dari 245 = 30 siswa (responden). 
D. Metode Pengumpulan Informasi (data) 
Investigasi berjalan positif dan mendapatkan hasil penilaian yang dapat 
diandalkan, jika data diperoleh dengan menggunakan metodologi atau strategi 
yang tepat dan memiliki kesamaan dengan masalah yang dibicarakan dalam 
investigasi. Metodologi penyusunan data dalam tes ini, khususnya: survey, 
gathering, penegasan, dan dokumentasi. 
1. Jajak Pendapat (angket) 
Jajak pendapat pemeriksaan ini digunakan untuk menemukan 
informasi tentang pelaksanaan arahan pengumpulan menggunakan strategi 
tampilan dan keterampilan yang terlatih waktu. Seperti yang ditunjukkan 
oleh Hartono (2015:83), "review adalah pertanyaan terorganisir yang 
berbeda yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang perspektif 





digunakan untuk mengukur mentalitas atau hal-hal yang menjadi 
kecenderungan atau jadwal responden. 
Gambaran umum digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden. Pemeriksaan ini menggunakan penilaian langsung dan tertutup 
terhadap sentimen publik karena responden hanya di tempat gambaran 
dilakukan sehingga responden dapat menjawab lugas tentang dirinya dengan 
memilih jawaban yang tepat yang telah diberikan. Data yang didapat berupa 
data kuantitatif, berupa angka-angka yang mencerminkan jawaban siswa 
tentang pelaksanaan pendampingan dengan menggunakan teknik pameran 
dan penciptaan rasa percaya diri sebelumnya, kemudian setelah itu diberikan 
pedoman arahan menggunakan metode peragaan. 
Skor untuk setiap reaksi terhadap gambaran umum dari responden 





Skor Keputusan Jawaban Skala Likert 
Keputusan  (+) Skor Keputusan (-) Skor 
Terus menerus (Sl) 5 Terus menerus (Sl) 1 
Sering (Sr) 4 Teratur (Sr) 2 
Kadang-kadang (Kd) 3 Kadang-kadang (Kd) 3 
Pernah (P) 2 Pernah (P) 4 






Keputusan respon yang tepat pada instrumen eksplorasi menggunakan 
Skala Likert. Hal ini sesuai dengan penilaian Sugiyono (2015:134) yang 
menyatakan bahwa “Skala Likert digunakan untuk mengukur pola pikir, 
anggapan, dan kesan seseorang atau sekelompok orang tentang keajaiban 
kekeluargaan”. Dalam penelitian ini, keajaiban sosial ini secara tegas 
dijelaskan oleh para ahli, yang dikenal sebagai variabel eksplorasi. 
Dengan skala Likert, komponen yang akan dinilai diubah menjadi 
penanda variabel. Kemudian penunjuk tersebut digunakan sebagai landasan 
untuk mengumpulkan hal-hal instrumen yang dapat berupa klarifikasi atau 
pengumuman. untuk benar-benar menyedihkan yang dapat sebagai kata-
kata. 
2. (Pertemuan) 
Silaturahmi digunakan untuk menilai kondisi seseorang, misalnya 
untuk menemukan data tentang komponen-komponen penting siswa, 
penjaga gawang, persiapan, sikap terhadap sesuatu. Menurut Darmadi 
(2011:158) “rapat adalah mengadakan survey secara lisan dan langsung 
kepada setiap orang dari seorang model”. Jika pertemuan tersebut dipandu 
secara menyeluruh, dapat menyampaikan data hierarkis yang tidak sesuai 







Penilaian lain disampaikan oleh Hartono (2015: 85), bahwa 
“pertemuan atau pertemuan adalah perdagangan yang dilakukan oleh 
(penguji) untuk mendapatkan informasi dari yang diwawancarai”. Sarana 
dalam mengoordinasikan pertemuan pada dasarnya sebanding dengan 
sarana dalam tinjauan umum, untuk perbedaan yang luar biasa tertentu. 
Misalnya, dalam langkah penentuan contoh, studi pertemuan harus 
mencakup upaya untuk memperluas tanggung jawab dan kolaborasi mata 
pelajaran yang dipilih. 
Pertemuan-pertemuan dalam investigasi ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang keadaan objek pemeriksaan, antara lain: 
masalah yang ada, siswa dengan daya cipta rendah, dan lain-lain. Seperti 
yang ditunjukkan oleh Darmadi (2011:158), beberapa pertemuan 
menggunakan pendekatan "semi-terorganisir" yang mencakup pertanyaan 
dengan memberikan reaksi atau bagian-bagian diskresioner diikuti dengan 
pertanyaan dengan hal-hal yang terbuka. 
3. Persepsi (observasi) 
Observasi atau disebut juga persepsi, merupakan gerakan 
menumpuknya pertimbangan terhadap suatu artikel dengan memanfaatkan 
setiap fakultas (Suharsimi, 2013:199). Dengan demikian, memperhatikan 
harus dimungkinkan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, kontak 
dan rasa. Strategi ini digunakan untuk melihat dan merekam wilayah 





Dalam penelitian ini, persepsi dibuat untuk memperhatikan perilaku 
siswa, tepatnya dengan mengarahkan persepsi anggota. Pembuatnya 
melengkapi administrasi bimbingan kelompok dengan prosedur demonstrasi 
untuk lebih mengembangkan kemampuan siswa yang terlatih. 
4. Dokumentasi 
Arsip digunakan sebagai bukti atau bahan untuk membantu data, 
klarifikasi atau pertentangan. Dokumentasi mengandung arti hal-hal yang 
tersusun sehingga dalam melengkapi dokumentasi, analis menggali 
pedoman, risalah, arisan, jurnal, dll. Hal ini sesuai dengan penilaian Hartono 
(2015: 88), yang menyatakan bahwa dokumentasi adalah “alat pemeriksaan 
yang memanfaatkan benda-benda tersusun sebagai sumber informasi. , 
seperti buku, majalah, catatan, buku harian, pedoman dan lain-lain." 
Laporan tersebut akan digunakan sebagai bahan data yang 
diidentifikasikan dengan informasi penelitian mengenai administrasi arahan 
kelompok dengan tata cara penyajian dan tingkat imajinasi siswa. 
Dokumentasi juga digunakan untuk mendapatkan informasi siswa, misalnya 
nama, kelas, dan jadwal bimbingan dan administrasi bimbingan di sekolah. 
E. Instrumen Ujian 
Pada level krusial, penelitian merupakan alat ukur, sehingga harus ada 
perangkat penilaian yang tepat. Perangkat penilaian dalam penelitian sebagian 
besar disebut instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2015: 148) alat 





konvensional dan sosial yang dicatat. Secara khusus, sihir ini dikenal sebagai 
variabel eksplorasi. Untuk menguji apakah instrumen yang digunakan 
substansial dan kuat, uji instrumen pada mata pelajaran di luar contoh. 
1. Uji Legitimasi Instrumen 
 Suatu instrumen dianggap sah jika dapat mengukur apa yang 
diinginkan, dapat mengungkap data dari banyak faktor pemikiran. Menurut 
Hartono (2015: 105), “keaslian adalah kegiatan yang menunjukkan tingkat 
keaslian suatu instrumen”. Untuk menentukan keabsahan survei, rumus 
yang digunakan dalam legitimasi adalah kondisi asosiasi hal kedua dengan 
angka yang tidak diinginkan yang diusulkan oleh Pearson: 
rxy =   Y)²( - Y²N X)²( - X²N 
Y)( X)( - XN

 Y  
Data: 
rxy : koneksi kedua item 
X : nilai mutlak segala sesuatu (all out) 
Y : skor absolut, semuanya sama (all out) 
X² : kuadrat dari skor lengkap setiap hal 
Y² : kuadrat skor absolut 
XY : X mutlak digandakan oleh Y 
n : jumlah mata pelajaran yang dieksplorasi (Hartono, 2015: 109). 
Setelah mendapatkan nilai rxy, maka, pada saat itu memenuhi nilai 
rtabel dengan asumsi rxy > rtabel, penyelidikan dianggap murah hati. Tentu 






2. Uji Keandalan Instrumen 
Keandalan mengacu pada suatu instrumen yang dianggap kokoh untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data mengingat bahwa perangkat tersebut 
selama ini sangat besar (Hartono, 2015:126). Instrumen yang layak secara 
keseluruhan tidak akan mengarahkan responden untuk memilih jawaban 
yang spesifik. Instrumen yang dapat dipercaya (kuat) akan memberikan data 
yang dapat diandalkan juga. Seandainya hasilnya tetap, itu akan menjadi 
sesuatu yang hampir sama. 
Sejalan dengan itu, instrumen yang dapat diandalkan dapat diandalkan 
sebagai instrumen investigasi. Syarat untuk memperoleh rekor yang dapat 
diandalkan dalam pengujian ini adalah dengan menggunakan rumus sifat 
konsisten dari nada-nada Spearman Hearty sebagai berikut: 







r1.1 : kualitas instrumen yang tak tergoyahkan 
X : skor split awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan terakhir (skor genap) 
r½½ : file koneksi antara dua buah instrumen (Suharsimi, 2010:223) 
Setelah memperoleh biaya r1.1, kemudian dibicarakan dengan nilai 
rtabel, jika r1.1 > rtabel, maka penyelidikan dianggap dapat diandalkan. 







F. Analisis Informasi 
Strategi penelusuran informasi atau penyiapan informasi merupakan hal 
yang penting dalam eksplorasi, hal ini dikarenakan informasi tidak memiliki 
banyak arti bila diperkenalkan dalam struktur mentah. Metode pemeriksaan 
informasi untuk menguji teori yang diajukan dalam penelitian ini resep yang 
digunakan adalah: 
1. Tingkat Investigasi Terukur yang Mencerahkan 
Investigasi terukur potret digunakan untuk membedah tanggapan 
siswa terhadap survei. Resep yang digunakan untuk penelitian pencerahan 




P   
Data: 
P : tarif 
f : terulangnya siswa di kelas 
N : jumlah siswa (Hidayat dan Badrujaman, 2012:171) 
Pemeriksaan ilustratif digunakan untuk merinci tanggapan atas jajak 
pendapat yang diperoleh sebagai informasi kuantitatif yang mencerminkan 
tingkat kreativitas belajar siswa baik sebelumnya, kemudian setelah 
pemberian arahan kelompok dengan strategi demonstrasi. 
2. Ujian Terukur T-Test (Pre-test dan Post-test One Gathering Plan) 
Penyelidikan terukur dari rencana pre-test dan post-test one gathering 





SMP It Daar Al-Faradis Adiwerna tahun ajaran 2020/2021. Persamaan yang 









Md : mean deviasi (d) antara pre-test dan post-test 
Xd : perbedaan antara deviasi dan deviasi rata-rata 
N : jumlah mata pelajaran 
d.f : atau db adalah N-1 (Suharsimi, 2013: 125). 
Model yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n - 1 
dan pada taraf kepentingan 5%, maka pada saat itu teori eksplorasi (Ha) 
diakui, 
Artinya "Pengumpulan arahan menggunakan metode demonstrasi 
yang menarik untuk membangun kepastian siswa di SMP IT Daar Al-
Faradis Adiwerna". Kemudian lagi, jika thitung ttabel, maka spekulasi ujian 
(Ha) dibubarkan, yang menandakan “Pengumpulan arahan menggunakan 
prosedur demonstrasi tidak layak dalam memperluas kepastian siswa di 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian IV, efek samping dari pemeriksaan informasi eksplorasi yang 
telah selesai dan percakapan mereka diperkenalkan. Setelah informasi yang 
diperlukan selesai, tahap selanjutnya adalah memecahnya untuk menjamin bahwa 
informasi yang digunakan dalam penyelidikan ini adalah akurat dan telah diuji 
keabsahannya. Berikutnya adalah efek samping dari laporan dan percakapan yang 
dapat diperkenalkan secara efisien. 
A. Penggambaran Informasi 
1. Kesiapan Ujian 
Informasi yang telah dikumpulkan dalam pengujian ini akan 
melaporkan dampak penelitian terhadap kecukupan administrasi bimbingan 
belajar dengan menampilkan metode peningkatan kepastian belajar di SMP 
IT Daar Al-Faradis Adiwerna untuk tahun ajaran 2020/2021. Penggambaran 
informasi perencanaan diselesaikan oleh pencipta dengan tahap kesiapan 
dan pengujian prasyarat penyelidikan informasi. Penggambaran informasi 
sebagai dasar pelaksanaan yang dilakukan oleh perancang, tahap 
penyusunan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk 
penyelidikan, dan pengujian data pemeriksaan esensial digunakan sebagai 
syarat sebelum instrumen diberikan dalam pengujian.. Sehubungan dengan 






A. Menyampaikan surat permohonan izin ujian kepada staf, khususnya surat 
lamaran memimpin penelitian di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 
tahun ajaran 2020/2021 
B. Meraih Kepala SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna Tahun Ajaran 
2020/2021 
C. untuk penelitian dengan menyerahkan surat usulan dari tenaga kerja 
untuk memperoleh hibah eksplorasi di sekolah. 
D. Siapkan beberapa instrumen pemeriksaan sebagai metode pengumpulan 
informasi sebagai survei untuk mendapatkan informasi tentang 
pengembangan lebih lanjut kemampuan terbatas waktu siswa serta 
informasi pendukung lainnya untuk bekerja dengan pelaksanaan 
eksplorasi. Teknik-teknik untuk membuat polling adalah sebagai berikut, 
(1) Membentuk ide-ide dasar, (2) Menentukan faktor-faktor pengujian, 
(3) Membuat jaringan, (4) Menghitung hal-hal survei, dan (5) Memimpin 
pendahuluan (tes). 
E. Sebelum survei digunakan sebagai alat pengumpul informasi dalam 
penelitian ini, terlebih dahulu dicoba atau dicoba dengan menyerahkan 
surat usulan dari FKIP untuk memperoleh izin evaluasi kepada Kepala 
SMP IT Daar Al-Faradis untuk tahun ajaran 2020/2021.. 
. Pencipta pergi ke sekolah untuk memimpin (tes) survei untuk 
memutuskan legitimasi dan ketergantungan jajak pendapat. Siswa yang 






Daftar Siswa Yang Menjadi Subjek Ujian 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Abhimanyu arva Laki-Laki 
2 Akhdiyat bagaskara Laki-Laki 
3 Ahmad roihan  Laki-Laki 
4 Ahmad asyrofil Laki-Laki 
5 Ahmad rafif Laki-Laki 
6 Farel ardiansyah Laki-Laki 
7 Muhammad fathul Laki-Laki 
8 Muhammad faiz Laki-Laki 
9 Muhammad firdaus Laki-Laki 
10 Muhammad ivan Laki-Laki 
11 Muhammad khasbi Laki-Laki 
12 Muhammad multazam Laki-Laki 
13 Muhammad rafqon Laki-Laki 
14 Amanda sulistyani Perempuan 
15 Diva auliyah Perempuan 
16 Galuh paramitha Perempuan 
17 Husna mujidatun Perempuan 
18 Salma naura Perempuan 
19 Salsabila izzati Perempuan 






Sumber : Informasi hasil panen SMP Ma'arif 4 Jatinegara Tahun Ajaran 
2020/2021 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden yang akan 
digunakan sebagai instrumen tes atau memberikan gambaran lebih dari 20 
siswa di SMP Ma'arif 4 Jatinegara tahun ajaran 2020/2021 
1. Pelaksanaan Try out (uji coba) 
Setelah menyiapkan informasi, tes survei atau uji coba dilakukan, 
tepatnya untuk mendapatkan hasil yang bagus dan tepat, salah satu 
komponen penentu adalah pelaksanaan ujian. Sejalan dengan itu, 
dibutuhkan ketelitian dan kecermatan dalam menyusun rencana kerja 
point-by-point. Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, ujilah 
instrumen tersebut. Uji coba instrumen ini diandalkan untuk 
menentukan derajat pemahaman instrumen penyidikan sebagai tinjauan 
atau survei, apakah responden tidak kesulitan menangkap rencana 
penyidik. 
Pelaksanaan uji coba pada siswa di luar tes eksplorasi dan subjek 
memiliki sifat yang sama seperti contoh. Pemungutan suara 
pendahuluan sebagai instrumen penduga untuk meningkatkan kepastian 
belajar di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna Tahun Pelajaran 
2020/2021. Pendahuluan ditujukan kepada responden yang bukan 
subjek penelitian, yang dimaksudkan untuk menemukan atau menguji 





memperbaiki pertanyaan yang tidak jelas, menghapus kata-kata yang 
sulit dipahami dan menambahkan kalimat yang terpotong-potong. 
Instrumen dalam pemeriksaan ini adalah survei. 
a. Hasil Uji Legitimasi Instrumen 
Dua alternative yang berbeda untuk mengukur legitimasi 
instrumen. Legitimasi batin tercapai ketika ada kesesuaian antara 
bagian-bagian instrumen secara menyeluruh. Legitimasi luar tercapai 
jika data yang didapatkan dari data tersebut sesuai dengan informasi 
atau data lain. Faktor-faktor pengujian ini menggunakan uji 
legitimasi dengan menggunakan legitimasi dalam. 
1) Uji kesahihan Faktor Administrasi Pengarahan Gathering dengan 
metode display 
Nilai perhitungan untuk rhitung kemudian dikonselingkan 
terhadap rtabel dengan jumlah tes, yaitu N = 20 pada derajat besar 
5% dari 0,444 setelah berbicara dengan r tabel. Konsekuensi dari 






Sumber: Spesial Estimasi Legitimasi 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Layanan Bimbingan 
Kelompok dengan teknik modelling 
No. Item rxy rtabel Ket. 
1 0,725 0,445 valid 
2 0,711 0,445 valid 
3 0,781 0,445 valid 
4 0,543 0,445 valid 
5 0,742 0,445 valid 
6 0,630 0,445 valid 
7 0,536 0,445 valid 
8 0,503 0,445 valid 
9 0,572 0,445 valid 
10 0,586 0,445 valid 
11 0,527 0,445 valid 
12 0,468 0,445 valid 
13 0,532 0,445 valid 
14 0,523 0,445 valid 
15 0,366 0,445 Tidak 
16 0,545 0,445 valid 
17 0,622 0,445 valid 
18 0,622 0,445 valid 





20 0,522 0,445 valid 
21 0,593 0,445 valid 
22 0,638 0,445 valid 
23 0,343 0,445 Tidak 
24 0,094 0,445 Tidak 
25 0,592 0,445 valid 
Sebagai bahan untuk pemeriksaan bersama ini, diperkenalkan 






























X = 54 X2 = 154 XY = 4071 
Y = 1463 Y2 = 110421 N = 20 
Informasi yang diperoleh dimasukkan dalam persamaan 
hubungan r item kedua didapat: 
Dari estimasi di atas diperoleh rhitung esteem 0,724 sedangkan 





(0,444), dikatakan bahwa hal nomor 1 substansial seperti halnya 
untuk perhitungan tambahan seperti kasus hal nomor 1. Selain itu, 
ada 22 hal substansial dan 3 hal tidak valid. 
2) Uji legitimasi variabel self-assurance 
Estimasi legitimasi dalam pengujian ini ada 25 hal, 
dilakukan dengan menggunakan item kedua resep koneksi dan 
perhitungannya dibantu dengan program MS PC. mendominasi 
MS. 2016. Hasil perhitungan untuk rhitung kemudian disesuaikan 
dengan rtabel dengan jumlah pengujian, khususnya N = 20 pada 
derajat kritis 5% sebesar 0,444 setelah berbicara dengan r tabel. 
Efek samping dari perhitungan legitimasi total dapat ditemukan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Pengulangan Hasil Uji Kepastian Legitimasi 
No. Item rxy rtabel Ket. 
1 0,699 0,444 sah 
2 0,611 0,444 besar 
3 0,671 0,444 besar 
4 0,608 0,444 besar 
5 -0,213 0,444 Tidak 
6 0,503 0,444 besar 





8 0,566 0,444 besar 
9 0,402 0,444 Tidak 
10 0,630 0,444 besar 
11 0,597 0,444 besar 
12 0,463 0,444 besar 
13 0,588 0,444 besar 
14 0,610 0,444 besar 
15 0,207 0,444 Tidak 
16 0,585 0,444 besar 
17 0,621 0,444 besar 
18 0,623 0,444 besar 
19 0,615 0,444 besar 
20 0,670 0,444 besar 
21 0,587 0,444 besar 
22 0,567 0,444 besar 
23 0,601 0,444 besar 
24 0,638 0,444 besar 
25 0,532 0,444 besar 
Sumber: Analis Komputasi Legitimasi 
Sebagai bahan untuk pemeriksaan bersama ini, diperkenalkan 
contoh penghitungan keabsahan sesuatu dari nomor 1: 





Y = 1717 Y2 = 151417 N = 20 
Informasi yang diperoleh dimasukkan dalam persamaan 
hubungan r item kedua didapat: 
Perolehan dari  rhitung esteem 0,699 sedangkan rtabel untuk 
N = 20 adalah 0,444. Karena rhitung (0,699) > rtabel (0,444), 
dikatakan bahwa hal nomor 1 adalah substansial seperti halnya 
untuk prediksi berikutnya seperti halnya  nomor 1. Selain itu, ada 
35 hal yang valid dan 5 hal yang tidak valid. 
b. Hasil Uji Keandalan Instrumen 
1) Uji Ketergantungan Variabel dari Administrasi Arah Pengumpulan 
dengan mendemonstrasikan strategi 
Prosedur yang digunakan untuk mengukur kualitas batin yang tak 
tergoyahkan dari survei dalam pemeriksaan ini adalah resep Alpha 
Cronbach, dengan premis pemikiran untuk menemukan ketergantungan 
batin (konsistensi interior), dengan menyelidiki ketergantungan alat 
penduga dari satu perkiraan dengan mencari variasi. dari setiap faktor. 
Cara yang ditempuh adalah dengan menghitung perubahan skor 
untuk setiap soal, memastikan selisih mutlak semua soal, menghitung 
fluktuasi habis-habisan dan menghitung koefisien kualitas tetap. 





sebagai berikut, sebuah contoh dari ketergantungan komputasi dengan 
perubahan hal 1 
∑ X =  54 ∑ X2 =  154 ∑ XY =  4071 
∑ Y =   1463 ∑ Y2 =   110421     N  = 20 
Perkiraan fluktuasi hal nomor 1 
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 = 0,410 
 


















Menemukan kualitas yang tak tergoyahkan dengan variabel persamaan 
Alpha  
K =   25 
b2 =  23,308 
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)137,01(04,111  xr  
863,004,111 xr   
899,011 r  
X = 54 X2 = 154 XY = 4071 
Y = 1463 Y2 = 110421 N = 20 
Hasil perolehan kualitas menghasilkan nilai r = 0,899 yang kemudian 





hasilnya adalah 0,444, yang berarti bahwa r hitung lebih menonjol daripada 
rtabel.  
2) Variabel Ketergantungan memperluas keberanian 
Metode yang digunakan untuk mengukur kualitas interior tak 
tergoyahkan survei dalam penelitian ini adalah persamaan Alpha Cronbach, 
dengan premis pemikiran untuk menemukan ketergantungan batin (inward 
konsistensi), dengan menguji ketergantungan alat penduga dari satu 
perkiraan dengan mencari variasi dari setiap faktor. Cara yang ditempuh 
adalah dengan memastikan perbedaan skor untuk setiap soal, menghitung 
perubahan lengkap semua soal, menghitung fluktuasi absolut dan 
memastikan koefisien kualitas yang tidak tergoyahkan. 
Mengingat konsekuensi dari penilaian setiap hal, sangat baik dapat 
diperkenalkan sebagai berikut, contoh menghitung ketergantungan dengan 
fluktuasi hal 1 
∑ X =  64 ∑ X2 =  220 ∑ XY =  5667 
∑ Y =   1717 ∑ Y2 =   151417     N  = 20 
 
Perkiraan fluktuasi hal nomor 1 
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 = 0,760 

























Menemukan kualitas yang tak constant dengan variabel persamaan Alpha  
K =   25 
b2 =  28,688 
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)143,01(04,111  xr  
857,004,111 xr   
893,011 r  
X = 64 X2 = 220 XY = 5667 
Y = 1717 Y2 = 151417 N = 20 
Dampak dari perhitungan kualitas yang tidak  constant 
menghasilkan nilai r = 0,893 yang kemudian dibandingkan dengan nilai 
rtabel pada derajat kritis 5% dengan N = 20 diperoleh hasil 0,444 yang 
berarti bahwa r cek lebih penting jika dibandingkan dengan rtabel, 
khususnya 0,893 > 0,444, dapat diandalkan 
B. Pemeriksaan Informasi (analisis Data) 
1. Eksekusi Eksplorasi (Analisis) 
Setelah mengetahui legitimasi dan kehandalan dari mendapatkan 36 
hal yang substansial, maka kemudian survey ke atas dari 36 hal tersebut 
dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam 
pemeriksaan. Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan tes sebagai sumber 






Sebelum pelaksanaan perlakuan, dilakukan Pre-Test untuk 
menentukan kepastian siswa sebelum pemberian arahan kelompok dengan 
strategi penayangan dengan menyebarkan polling. Setelah Pre-Test selesai, 
maka penulis esai kemudian melakukan treatment/perlakuan sebagai 
pemberian arahan pengumpulan dengan cara menampilkan pada contoh 
yang telah ditentukan sesuai dengan alasan pemeriksaan. Contoh yang 
mendapat bantuan adalah 30 siswa. 
Tabel 4.4 
Daftar Nama Subyek Penelitian 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1 Alif erland Pria 
2 Alif ikhsan Pria 
3 Andre septian Pria 
4 Ayungga laeriyant Pria 
5 Dafa hudzaifah Pria 
6 Fadel muhammad Pria 
7 Moch. Rizy Pria 
8 Muhammad bahrul Pria 
9 Muhammad umar Pria 
10 Muhammad firyal Pria 
11 Nadhif zufar Pria 
12 Nawal huda Pria 





14 Aenun fuadah Wanita 
15 Aura nabila Wanita 
16 Dinda vany Wanita 
17 Dwi wulandari Wanita 
18 Dynar robyatul Wanita 
19 Isnaeni fitri Wanita 
20 Maura dyah Wanita 
21 Naila nasywa Wanita 
22 Najma najjah Wanita 
23 Najwa azahra Wanita 
24 Naura intan Wanita 
25 Nazwa aulia Wanita 
26 Nurlaeli Wanita 
27 Risma ayu Wanita 
28 Salsa yuniar Wanita 
29 Sarah sakinah Wanita 
30 Sazqya cinta Wanita 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa responden yang akan 
dijadikan sebagai mata pelajaran ujian adalah 30 siswa di SMP IT Daar Al-
Faradis Adiwerna tahun ajaran 2020/2021. Pencipta memulai dengan prolog 
untuk siswa yang merupakan tes eksplorasi. Post-Test merupakan perkiraan 





pemberian arahan pengumpulan dengan prosedur tampilan. Pencipta 
memimpin Post-Test pada contoh serupa dengan survei serupa. Post-test 
dalam pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan keberhasilan perlakuan, 
dan untuk mengetahui hubungan antara pencapaian nilai estimasi 
sebelumnya, kemudian setelah perlakuan. 
2. Tes Hipotesis Pre-Test – Post-Test 
Setelah melaksanakan Post-Test pada responden, data terkini 
kemudian dipecah untuk persamaan t-test untuk menghasilkan peningkatan 
rasa berani siswa dari sebelumnya dan kemudian selanjutnya pengaturan 
administrasi teknik kelompok dengan prosedur demontrasi . Sebelum 
menghitung akibat Post-Test dari responden, data yang didapat sebaiknya 
digambarkan dahulu untuk mengvisualisasikan secara gamblang 
peningkatan kepastian belajar dari setiap responden. 
Strategi ujian t-test digunakan untuk menghasilkan apakah ada 
pengaruh pemberian bimbingan belajar dengan metode penayangan 
terhadap rasa berani siswa dengan melihat data dari hasil estimasi akibat 
peningkatan keberanian siswa sebelumnya (Y1) dan sesudahnya. perlakuan 
administrasi pengarahan pengumpulan dengan prosedur peragaan (Y2). . 
Untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara sebelum perlakuan (Y1) dan 
setelah perlakuan (Y2). Hasilnya dikumpulkan dan dibedah untuk menguji 
teori eksplorasi. Untuk mengetahui kepercayaan diri setiap siswa sebelum 





strategi menggunakan resep nilai angka, dan untuk menguji teori 
menggunakan uji t-test. 
A. Keberanian siswa di hadapan administrasi arahan kelompok dengan 
prosedur demonstrasi 
Untuk mengetahui peningkatan keberanian siswa sebelum 
diberikan pengobatan dengan pemberian arahan kelompok dengan 
prosedur demonstrasi, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Berdasarkan informasi di atas, dapat dilacak bahwa keberanian 
siswa sebelum administrasi bimbingan kelompok dengan metode 
tampilan diingat untuk klasifikasi yang sangat rendah di atas 5 siswa 
(16,7%), rendah di atas 10 siswa (33,3% ), kelas menengah ke atas 5 
siswa (16,7%), kelas tinggi ke atas 5 siswa (16,7%), dan klasifikasi 
sangat tinggi di atas 3 siswa (10,0%), dan klasifikasi sangat tinggi di atas 
2 siswa (6,7%), yang diperoleh dengan menggunakan resep tarif dengan 








Hasil Pengukuran kepercayaan diri Peserta Didik 
(Pre-Test) 
No Nama Skor 
1 Alif erland 127 
2 Alif ikhsan 113 
3 Andre septian 138 
4 Ayungga laeriyant 158 
5 Dafa hudzaifah 147 
6 Fadel muhammad 114 
7 Moch. Rizy 111 
8 Muhammad bahrul 122 
9 Muhammad umar 125 
10 Muhammad firyal 134 
11 Nadhif zufar 126 
12 Nawal huda 110 
13 Reval david 101 
14 Aenun fuadah 115 
15 Aura nabila 107 
16 Dinda vany 135 
17 Dwi wulandari 100 
18 Dynar robyatul 113 
19 Isnaeni fitri 155 
20 Maura dyah 113 





22 Najma najjah 93 
23 Najwa azahra 97 
24 Naura intan 137 
25 Nazwa aulia 136 
26 Nurlaeli 112 
27 Risma ayu 125 
28 Salsa yuniar 98 
29 Sarah sakinah 121 
30 Sazqya cinta 114 
Jumlah 3605 
Rata-Rata 120,0 
Skor Minimal 92 
Skor Maksimal 157 
 
Dari tabel di atas, perolehan skor tersebut dicari tingkat 




Mencari k dengan rumus Sturgess 
K = 1 + (3,3) Log 30 
 = 1 + (3,3) 1,477 
 = 1 + 4,87 
 = 5,87 dibulatkan menjadi 6 
Mencari Range (Ra) 
Ra  = data tertinggi-data terendah 
 = 158 – 93 














 8,10  dibulatkan menjadi 11 
Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.6 








6 18,7% Jelek 
105 
 115 
11 35,3% Cukup 
116 
 126 
6 18,7% Cukup Baik 
127 
 137 
6 18,7% Baik 
138 
 148 
4 12,0% Sangat Baik 
149 
 159 
3 8,7% Amat Sangat Baik 
Jumlah 31 100.0%   
Berdasarkan informasi di atas, dapat diketahui bahwa PD 
siswa sebelum layanan arahan kelompok  dengan teknik modelling 
kategori jelek sebanyak 5 peserta didik (18,7%), cukup sebanyak 10 
peserta didik (35,3%), kategori cukup baik sebanyak 5 peserta didik 
(18,7%), kategori baik sebanyak 5 peserta didik (18,7%), dan 
kategori sangat baik sebanyak 3 peserta didik (12,0%), dan kategori 







Konsekuensi dari memperkirakan keberanian siswa (Post-Test) 
No Nama Skor 
1 Alif erland 130 
2 Alif ikhsan 137 
3 Andre septian 139 
4 Ayungga laeriyant 143 
5 Dafa hudzaifah 154 
6 Fadel muhammad 146 
7 Moch. Rizy 136 
8 Muhammad bahrul 139 
9 Muhammad umar 131 
10 Muhammad firyal 137 
11 Nadhif zufar 149 
12 Nawal huda 137 
13 Reval david 117 
14 Aenun fuadah 105 
15 Aura nabila 122 
16 Dinda vany 124 
17 Dwi wulandari 125 
18 Dynar robyatul 164 
19 Isnaeni fitri 154 
20 Maura dyah 159 





22 Najma najjah 141 
23 Najwa azahra 139 
24 Naura intan 151 
25 Nazwa aulia 145 
26 Nurlaeli 159 
27 Risma ayu 130 
28 Salsa yuniar 138 
29 Sarah sakinah 141 
30 Sazqya cinta 140 
Total 4196 
Rata2 139,90 
Skor Min 106 
Skor Mak 165 
Sumber : Data primer didapat 
Maka selanjutnya dicari konsekuensi dari skor tersebut untuk 
mendapatkan derajat pencapaian skor tersebut dengan rumus berikut: 
%100 n
fP  
1) Menemukan k dengan persamaan Sturgess 
K = 1 + (3,3) Log 30 
= 1 + (3,3) 1,477 
= 1 + 4,87 
= 5,87 dikumpulkan menjadi 6 





Ra = informasi paling penting – informasi paling sedikit 
= 165 – 105 
= 50 
3) Menemukan Rentang ( I ) 
Saya = berkumpul menjadi 10 
4) Rencana Sosialisasi Remidi 
Tabel 4.8 






105  114 2 3,3% Jelek  
115  124 3 6,7% Cukup  
125  134 6 16,7% Cukup baik 
135  144 13 40,0% Baik 
145  154 8 23,3% Sangat Baik 
155  164 4 10,0% Amat Sangat Baik 
Mutlak 31 100%   
 
Berdasarkan informasi di atas, dapat dilacak bahwa kepercayaan 
diri siswa setelah pemberian arahan kelompok dengan metode tampilan 
diingat untuk kelas yang sangat rendah ke atas dari 1 siswa. 
(3,3%), siswa kelas 3 cukup (6,7%), siswa kelas 6 cukup baik 






Tahap selanjutnya adalah menguji spekulasi yang diajukan pencipta, 
kemudian informasi yang akan diteliti bersifat kuantitatif dimulai dari 
variabel regangan, di bawah ini akan diperkenalkan tabel untuk perencanaan 
estimasi uji-t sebagai berikut . 
Tabel 4.9 








Gain (d) Xd 
X2d 
(Y2) - (Y1) 
(d – 
Md) 
1 130 127 3 -16,7 276,8 
2 137 113 24 4,5 19,2 
3 139 138 1 -18,7 347,3 
4 143 158 -15 -34,7 1199.6 
5 154 147 7 -12,7 159,7 
6 146 114 32 12,5 152,0 
7 136 111 25 5,5 28,9 
8 139 122 17 -2,7 7 
9 131 125 6 -13,7 186 
10 137 134 3 -16,7 277 
11 149 126 23 3,5 11,4 
12 137 110 27 7,5 54,4 
13 117 101 16 -3,7 13,3 
14 105 115 -10 -29,7 878,2 





16 124 135 -10 -29,7 878,2 
17 125 100 64 44,5 1968,5 
18 164 113 41 21,5 457 
19 154 155 4 -15,7 244,5 
20 159 113 21 1,5 2 
21 134 109 32 12,5 153 
22 141 93 46 26,5 695,3 
23 139 97 54 34,5 1181,2 
24 151 137 8 -11,7 135,4 
25 145 136 23 3,5 11,4 
26 159 112 18 -1,7 3 
27 130 125 13 -6,7 45,0 
28 138 98 43 23,5 547,0 
29 141 121 19 -0,7 0,5 
30 140 114 39 19,5 375,2 
∑ 4196 3607 590   10325 
Rata 




Sumber: Informasi penting disiapkan 
Mengingat informasi yang diperkenalkan dalam tabel di atas, kualitas 
yang menyertainya diketahui: 





X2d = 10325 
n = 30 
































Mengingat perhitungan di atas, harga thitung adalah 5,698. Nilai 
thitung tersebut kemudian dibicarakan dengan ttabel pada taraf kritis 5% 
atau ( 5%) dengan tingkat peluang N-1 atau 30 – 1 = 29 dimana diperoleh 
ttabel = 2,041 ternyata thitung = 5,698 > ttabel = 2,041 yang berarti teori 
yang tidak valid ditolak dan diakui. Spekulasi pilihan meneliti “Ada 





demonstrasi tentang kepastian siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 
untuk tahun ajaran 2020/2021 
C. Percakapan (Pembahasan) 
Pemeriksaan ini membahas tentang kecukupan administrasi pengarahan 
Sekelompok dengan mendemonstrasikan metode kepastian siswa di SMP IT 
Daar Al-Faradis Adiwerna untuk tahun ajaran 2020/2021, cara yang dilakukan 
adalah menyusun skala jawaban siswa yang terdiri dari 30 siswa. Pada hasil 
pemeriksaan diperoleh dari investigasi ekspresif tarif dan investigasi t-test. 
1. Sejauh pemanfaatan metode bermacam-macam informasi eksplorasi 
Dari hasil pretest lengkap hasil belajar siswa di SMP IT Daar AL-
Faradis Adiwerna diambil contoh 30 anak dengan kelas sangat rendah 5 dan 
10 klasifikasi rendah, 5 klasifikasi sedang, 5 klasifikasi tinggi, 3 kelas 
sangat tinggi, dan 2 kelas yang sangat tinggi. sangat tinggi dengan 
menggunakan strategi pengujian sewenang-wenang bertujuan untuk 
perawatan tambahan sebagai administrasi arahan pengumpulan. 
Hal ini sesuai dengan penilaian Prayitno (2004:4-13) yang 
menjelaskan bahwa orang-orang arisan yang akan mengikuti administrasi 
pengarah arisan terdiri dari 8-15 orang. Setelah para ahli membentuk grup, 
para ilmuwan kemudian, kemudian memberikan pre-test dan menentukan 
jumlah rata-rata skor keberanian dari orang-orang yang mengumpulkan 





Keyakinan diri sebagaimana ditunjukkan oleh Lindenfield (1997: 3) 
“bahwa individu tertentu adalah individu yang bahagia dengan dirinya 
sendiri”. “Keberanian adalah keyakinan dalam jiwa manusia bahwa setiap 
tantangan hidup harus dilihat dengan menyelesaikan sesuatu Angelis” 
(2005:10). Keberanian dibawa ke dunia dari kesepakatan bahwa jika 
seseorang memilih untuk mencapai sesuatu, sesuatu itu juga harus 
diselesaikan. Keyakinan diri akan muncul dari pengaturan seseorang bahwa 
individu tersebut memiliki keyakinan untuk melakukan apapun, sampai 
tujuan yang ideal tercapai. Keyakinan diri datang dari dalam individu dan 
dari luar/perilaku tunggal. Oleh karena itu, keyakinan diri dapat diisolasi 
menjadi beberapa bagian,  
a. Harga diri 
Dilihat dari persepsi awal mula arisan latihan arah arisan, Fa, Ar, 
Sr, Tr, Yus, Ag dan Wa merasa rendah diri dengan alasan memiliki 
kekurangan dan hanya diam dan enggan menyampaikan pendapatnya. 
sudut pandang. Ini menunjukkan bahwa keberanian dalam sekelompok 
individu belum muncul. Mereka tidak mengajukan pertanyaan dan 
menyatakan sudut pandang yang diilhami oleh ketakutan paranoid untuk 
berbicara di depan teman-teman yang hanya saling mengenal. Pada 
pertemuan berikutnya, sekelompok individu atau siswa mulai berbicara. 
Anak-anak yang menghargai diri sendiri adalah anak-anak yang 





sendiri karena perilaku dan cara hidup mereka untuk berurusan dengan 
diri mereka sendiri. Keuntungan dari anak-anak yang memiliki 
komponen kepastian identitas internal adalah bahwa anak-anak dapat 
menjaga kecenderungan untuk memperhatikan setiap kebutuhan mereka, 
baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan mendalam yang setara dengan 
kebutuhan orang lain. Dengan demikian, anak akan merasa siap untuk 
mencoba sendiri untuk mengatasi masalahnya dan tidak akan menyiksa 
dirinya dengan menyalahkan setiap kali dia membutuhkan sesuatu atau 
mendapatkan sesuatu. Kepastian identitas internal ini akan membuat anak 
muda merasa ceria ketika dilihat oleh orang lain, bergembira karena sifat-
sifatnya yang luar biasa dan tidak akan duduk diam memikirkan 
kelemahannya sendiri. 
Berdasarkan penjelasan ini, sekelompok individu dapat 
membangun keberanian dengan peningkatan komponen harga diri. 
Selama ini, siswa tidak mau mengungkapkan pendapat mereka karena 
mereka khawatir, kemudian, setelah mendapatkan banyak arahan tentang 
cara terbaik untuk menghargai diri mereka sendiri dan senang dengan 
karakteristik hebat mereka dan kualitas dan kekurangan mereka, siswa 
bisa lebih memuja satu sama lain. 
b. Pengaturan Diri 
Dari konsekuensi persepsi pada saat melakukan pengarahan 





siswa mendapatkan informasi tentang diri mereka sendiri, mereka tampak 
bingung dan berpikir, selain itu siswa juga kurang terbuka terhadap 
perasaan dan kondisi mereka sendiri. Setelah diberikan pengarahan 
pertemuan dari rapat kepala sekolah dilanjutkan rapat terus menerus ada 
peningkatan dari setiap siswa. Dengan melakukan penilaian terhadap 
setiap tindakan pengarahan perkumpulan, hasil yang diperoleh adalah 
siswa dapat menentukan dirinya sendiri, baik kekurangan maupun 
kualitasnya. Demikian juga, siswa juga dengan santai ingin berbagi apa 
yang mereka rasakan dalam diri mereka kepada siswa lain dan lebih 
terbuka untuk siswa lain. 
Anak-anak yang memiliki pemahaman diri yang baik akan sangat 
memperhatikan kemampuan mereka sendiri untuk mengembangkan 
kapasitas mereka tanpa batas. Anak-anak akan menyadari kekurangan 
dan kendala mereka, sehingga mereka tidak akan mengulangi kesalahan 
dan membiarkan diri mereka gagal terus menerus. Anak-anak muda yang 
memiliki pemahaman diri yang baik akan tumbuh dengan kesadaran 
mereka sendiri yang kuat yang membuat konseli bersemangat dalam 
mencapai tujuannya. 
Tentu anak-anak adalah anak-anak yang selalu mengetahui 
motivasi di balik kehidupan mereka, ini karena mereka memiliki 
pemikiran yang jelas dan mereka tahu mengapa mereka melakukan 
tindakan tertentu dan mereka menyadari hasil apa yang mereka harapkan. 





yang jelas adalah bagaimana anak menjadi terbiasa untuk menentukan 
tujuan mereka sendiri yang dapat mereka capai dan tidak perlu 
bergantung pada orang lain, memiliki inspirasi yang kuat, dan mencari 
cara untuk menilai. diri. Akibatnya, anak muda akan memiliki keyakinan 
diri dengan tujuan yang masuk akal. 
3. Tujuan yang jelas 
Jelas tujuan yang masuk akal sebelum bimbingan kelompok selesai 
masih hilang dengan kurangnya perhatian terhadap penilaian dan 
hubungan yang tidak nyaman dengan siswa individu yang telah 
mengembangkan latihan bimbingan kelompok telah dilakukan. Siswa 
lebih dekat dan dapat menghargai perasaan yang dikomunikasikan oleh 
siswa lain sehingga hubungan kekerabatan terlihat lebih serasi. 
4. Korespondensi 
Menjelang dimulainya latihan pengarahan berkumpul, siswa 
terlihat apatis dan suka tenang dan fokus. Akan tetapi, dengan latihan 
arah kumpul yang lebih berturut-turut, siswa secara bertahap dapat 
terbuka dengan siswa yang berbeda, tidak berhenti sejenak dalam 
menyatakan pendapat mereka, dan menjadi lebih longgar dalam 
mengikuti latihan arah kumpul ini. 
Korespondensi adalah kapasitas penting untuk memiliki opsi untuk 
bekerja sama dengan iklim dalam keadaan apa pun dan di mana pun. 





anak-anak akan benar-benar ingin memperhatikan orang lain dengan 
baik, lancar dan penuh perhatian, dapat berbicara kepada semua usia dan 
dari semua latar belakang, memahami kapan dan bagaimana mengubah 
topik pembicaraan dari santai menjadi tambahan atas ke bawah. , 
memanfaatkan korespondensi non-verbal yang menarik, membaca 
dengan teliti dan memanfaatkan komunikasi non-verbal orang lain, 
berbicara secara konsisten dan lancar dan memiliki pilihan untuk 
berbicara secara terbuka tanpa rasa takut 
Dengan melakukan latihan pengarahan kelompok di mana siswa 
diperbolehkan untuk menyatakan pendapat mereka, siswa dapat 
membuka diri terhadap siswa yang berbeda sehingga mereka dapat 
meningkatkan kepercayaan mereka dalam menyampaikan. Melalui 
administrasi arahan pertemuan ini, siswa juga belajar bagaimana melihat 
perasaan satu sama lain dan siap untuk arahan kelompok. 
5. Penampilan Diri 
Menjelang awal arah berkumpul, orang-orang yang berkumpul 
tampak longgar dan sekarang menyadari bagaimana menyelesaikan arah 
berkumpul. Sama seperti disposisi bagaimana memiliki pilihan untuk 
membentuk getaran kolektif. Misalnya dalam percakapan dengan materi 
“Mewaspadai akibat jalan hidup”. 
Penampilan diri yang diharapkan adalah pakaian dan cara hidup 





penampilan diri akan menunjukkan seseorang yang tampil sebagai 
individu yang pasti. Hal ini memungkinkan seseorang untuk memilih 
gaya dan nada pakaian yang masuk akal untuk pekerjaan dan acara yang 
berbeda sesuai karakternya, dan memahami pengaruh gaya hidupnya 
(misalnya kendaraan dan rumah) terhadap penilaian orang lain tentang 
dirinya, tanpa dibatasi pada kerinduan untuk secara konsisten perlu 
memuaskan orang lain. 
6. Kontrol Perasaan 
Menjelang awal pertemuan, agak sulit untuk terlihat cukup 
menonjol untuk memberikan masukan mereka. Namun, ketua 
perkumpulan berusaha membujuk setiap siswa dan mencari cara untuk 
menjaga rahasia agar dipercaya oleh orang lain. Pada pertemuan 
berikutnya, siswa mulai memiliki pilihan untuk secara terbuka 
menyatakan pendapat mereka dan menerima dan tidak mempertanyakan 
penilaian yang disampaikan oleh siswa lain dalam latihan arahan 
kelompok. 
Kontrol perasaan adalah kapasitas individu untuk memiliki pilihan 
untuk mengendalikan atau mengendalikan perasaan atau sentimen dalam 
keadaan apa pun. Sentimen yang tidak diawasi dengan baik dapat 
membingkai kekuatan luar biasa yang tak terduga. Dalam kehidupan 
sehari-hari, seseorang dituntut untuk mengendalikan perasaan agar 





mengendalikan diri, seseorang dapat lebih yakin, berani menghadapi 
kesulitan dan bahaya karena dapat mengalahkan ketakutan, stres dan 
kekecewaan, dapat mengelola rasa kasihan secara normal, membiarkan 
diri mereka bertindak segera karena mereka menerima bahwa mereka 
menang' t mendapatkan keluar dari kekuasaan, dan mencari pertemuan 
dan koneksi. yang memberikan kesenangan, cinta, dan kebahagiaan, 
karena individu tidak dengan mudah dibanjiri oleh keinginan 
ketidaksenangannya. 
Oleh karena itu, salah satu bentuk aksi arisan yang menarik untuk 
membangun kepercayaan siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 
adalah melalui bimbingan kelompok. 
Saat menyelesaikan latihan pengarahan berkumpul dengan 
menarik, sekelompok individu terlihat kaku dan tidak memiliki pilihan 
untuk menyesuaikan diri. Mereka kurang dalam penilaian atau bertanya. 
Dari sepuluh individu dari pertemuan itu, tujuh dari mereka tidak ingin 
memiliki 
komponen keberanian seperti korespondensi, pemahaman diri, 
penampilan diri, tujuan yang jelas, dan kepercayaan diri secara bertahap 
menciptakan cara yang unggul. Individu tidak hanya siap untuk 
membayangkan situasi orang lain, tetapi pada saat yang sama dapat 





Dalam pelaksanaan administrasi group direction, terkadang kondisi 
yang kurang menguntungkan saat mengikuti administrasi group direction 
termasuk orang-orang kumpul yang asik berdialog dengan diri sendiri 
dan tidak fokus pada penjelasan dari orang-orang yang punya perasaan 
dan pelopor arisan. Apalagi masih ada individu-individu yang berkumpul 
yang hanya diam dan fokus serta berpikir bahwa sulit untuk meminta 
penilaian mereka. Seperti halnya cara atau cara membicarakan 
sekelompok orang yang pada umumnya akan menghina atau mencela 
penilaian orang lain sehingga ketua perkumpulan berusaha menampung 
dua kelompok yang bertikai. Perspektif seperti itu selama latihan 
pengarahan kelompok adalah tanda tidak adanya kepercayaan diri. 
Dengan berkembangnya pandangan-pandangan seperti itu selama latihan 
pengarahan gerombolan, ketua perkumpulan memberikan penjelasan dan 
pemahaman tentang aturan-aturan apa yang harus dilihat ketika latihan 
pengarahan gerombolan itu berlangsung sehingga mereka dapat 
merasakan apa manfaat dan akibat dari minat pada bantuan tersebut. Jika 
sekelompok orang bertindak tidak semestinya, ketua perkumpulan 
berusaha membalikkan keadaan yang disebabkan oleh perilaku tidak 
pantas tersebut. Dengan demikian, sekelompok individu menyadari apa 
yang pantas dan apa yang tidak. 
Setelah mendapat penjelasan, maka mereka dapat memahami dan 
mengikuti apa yang telah disampaikan oleh ahlinya, mengenai apa yang 





gathering berkelanjutan. Sampai dengan pertemuan-pertemuan 
berikutnya, para peserta pertemuan tersebut akhirnya mampu dan siap 
untuk menyesuaikan diri dengan iklim pertemuan ketika latihan 
administrasi pengarahan pertemuan sedang berlangsung. 
2. Sejauh penggunaan metode pengumpulan informasi pemeriksaan 
Penelitian ini menggunakan strategi uji coba, khususnya eksplorasi ini 
merupakan penelitian eksplorasi yang mengkaji dampak bimbingan kumpul 
dengan metode menampilkan pada rasa percaya diri siswa dengan 
menyebarluaskan instrumen penelitian berupa survei yang berisi pertanyaan 
tentang disiplin siswa. Untuk menguji teori menggunakan resep uji t. 
Ada tiga strategi pengumpulan informasi yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu pengumpulan informasi menggunakan polling, rapat, 
dan dokumentasi. Strategi ketiga adalah menguji teori-teori penelitian, 
khususnya yang melibatkan pemeriksaan dan investigasi uji-t. Tugas dan 
komitmen survei untuk menganalisis setiap faktor, khususnya tugas 
pengumpulan arahan administrasi dengan menampilkan metode pada 
keyakinan diri siswa dengan wawancara sebagai tahap awal, analis 
mengetahui tingkat pengumpulan arahan dengan menunjukkan strategi dan 
tingkat kepastian siswa , dan dokumentasi sebagai informasi pendukung 
untuk menemukan siswa yang memiliki masalah dengan keberanian siswa 
yang tinggi. Selain itu, penjelasan penyidikan dalam ujian ini menambah 





penunjukan arah barisan dan setelah pemberian bimbingan golongan, 
sedangkan uji-t menambah uji beda uji-t untuk memutuskan administrasi 
jurusan barisan dengan mendemonstrasikan metode pada kapasitas terbatas 
waktu. siswa. 
3. Sejauh pencapaian target eksplorasi 
Untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pemeriksaan ini secara 
keseluruhan, cenderung ditemukan dalam perhitungan skor tingkat kepastian 
sebelum dan sesudahnya administrasi kelompok arah dengan prosedur 
penayangan. Selain itu, untuk kehalusan tambahan, diklarifikasi bahwa 
target pemeriksaan adalah sebagai berikut: 
Sebuah. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui kemampuan 
keberanian siswa sebelum administrasi bimbingan kelompok menggunakan 
prosedur demonstrasi 
Tercapainya tujuan eksplorasi peningkatan rasa percaya diri siswa di 
hadapan administrasi bimbingan kelompok dengan strategi demonstrasi 
siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna pada tahun ajaran 2020/2021 
dapat dilihat dari nilai yang dicapai siswa pada tingkat disiplin klasifikasi 
sangat rendah 5 siswa (16 ,7%), 10 siswa dalam klasifikasi rendah (33,3%), 
dalam klasifikasi sedang dengan 5 siswa (16,7%), dalam kelas tinggi dengan 
5 siswa (16,7 %), dan di kelas yang sangat tinggi dengan 3 siswa. siswa 
(10,0%), dan kelas sangat tinggi ke atas 2 siswa (6,7%). Oleh karena itu, 





pengarahan kelompok siswa (40,0%), klasifikasi sangat tinggi di atas 7 
siswa (23,3%), dan klasifikasi sangat tinggi di atas 3 siswa (10,0%). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa keberanian siswa mengikuti 
administrasi bimbingan kelompok dengan menampilkan strategi siswa di 
SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna pada tahun ajaran 2020/2021 
C. Tujuan ketiga adalah untuk mengetahui dampak dari pengumpulan administrasi 
arahan dengan menampilkan strategi untuk meningkatkan keberanian siswa 
Untuk mengetahui susunan administrasi bimbingan kumpul dengan 
metode demonstrasi pada kemampuan keberanian siswa dilihat dari nilai uji t 
diperoleh nilai thitung sebesar 5,697. Nilai thitung tersebut kemudian 
dibicarakan dengan ttabel pada taraf besar 5% atau ( 5%) dengan tingkat 
peluang N-1 atau 30 – 1 = 29 dimana diperoleh bahwa ttabel = 2,043 ternyata 
thitung = 5,697 > ttabel = 2.043 yang berarti teori yang tidak valid ditepis dan 
meneliti "Tidak ada kelayakan administrasi bimbingan belajar dengan metode 
penayangan tentang kepastian siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 
untuk tahun ajaran 2020/2021" dan mengakui spekulasi pilihan yang meneliti 
“Terdapat kecukupan administrasi bimbingan belajar dengan menunjukkan 
prosedur peningkatan kepercayaan siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna 








1. Akhiri (Kesimpulan) 
Mengingat percakapan hasil pemeriksaan yang telah dibicarakan, maka 
eksplorasi ini dapat diselesaikan sebagai berikut: 
A. Kemandirian siswa sebelum penyelenggaraan bimbingan kelompok dengan 
tata cara penyajian siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna untuk 
tahun ajaran 2020/2021 masih dalam batas rendah dengan pencapaian 30 
siswa, ada 10 siswa (33,3%) dalam klasifikasi rendah. 
B. Kemandirian siswa setelah pemberian arahan kelompok dengan tata cara 
menampilkan siswa di SMP IT Daar Al-Faradis Adiwerna untuk tahun 
ajaran 2020/2021 diperluas dalam aturan tinggi dengan pencapaian 30 
siswa, ada 12 siswa (40,0%) dalam klasifikasi tinggi. 
C. Terdapat kecukupan penyelenggaraan bimbingan belajar dengan 
menggunakan tata cara penyajian untuk membangun rasa percaya diri 
siswa di SMP IT DAAR Al-Faradis Adiwerna tahun ajaran 2020/2021, 
terbukti dari nilai t-test diperoleh nilai thitung 5.695. Nilai thitung tersebut 
kemudian dibicarakan dengan ttabel pada taraf besar 5% atau ( 5%) 
dengan tingkat peluang N-1 atau 30 – 1 = 29 dimana diperoleh ttabel = 
2,040, maka akan muncul thitung = 5,695 > ttabel = 2,040 yang berarti 
bahwa teori yang tidak valid tersebut ditepis dan dibacakan “Tidak ada 






pengumpulan siswa di SMP IT Daar Al-Faradis pada tahun ajaran 
2020/2021" dan mengakui spekulasi pilihan yang meneliti "Ada 
peningkatan kepercayaan diri dengan arah pengumpulan siswa metode 
demonstrasi di Sekolah Pusat IT Daar Al-Faradis pada tahun ajaran 
2020/2021. 
2. Ide ( Saran) 
Berdasarkan hasil ujian tersebut, disadari bahwa keberanian siswa di 
SMP IT DAAR ALFRADIS ADIWERNA dapat meningkat setelah 
mendapatkan administrasi bimbingan kelompok, dalam hal ini ahli 
memberikan ide: 
a. Sekolah wajib memberikan jam pelajaran kelas kepada instruktur pengelola 
untuk pemberian arahan kelompok atau administrasi arahan bimbingan 
lainnya. 
b. Pendidik pembimbing wajib membantu siswa mengatasi ketidakjelasan 
mereka dengan administrasi bimbingan kelompok. 
c. Pengajar Peringatan SMP IT DAAR ALPARADIS ADIWERNA hendaknya 
memberikan administrasi arahan gerombolan kepada siswa agar siswa lebih 
mengenal administrasi arahan gerombolan 
d. Pengajar mata pelajaran harus memberikan kebebasan kepada siswa untuk 





terjadi miskomunikasi di antara pendidik dan siswa dan siswa dapat 
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A. Sebuah presentasi 
Skala mental ini siap untuk menentukan gambaran keberanian siswa, 
dalam hal membangun sebuah postulat. Tanggapan yang tepat yang Anda 
berikan menggambarkan bagaimana Anda sebenarnya. Atas perhatian dan 
partisipasinya kami ucapkan terima kasih. 




C.  Petunjuk Pengisian  
Beri tanda centang (🗸) pada jawaban yang Anda pilih sesuai dengan 
diri Anda yang sebenarnya. 
Ada empat (4) tanggapan elektif untuk mengatasi keadaan Anda, khususnya:  
SS: Sangat Layak 
S: Benar 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Layak 
  
 
NO. Penjelasan SS S TS STS 
1. Saya salah satu orang yang bisa memahami 
keadaan pendamping.. 
 🗸   
 
Berdasarkan model di atas, tanda centang (🗸) pada jawaban S yang 
sesuai menunjukkan bahwa Anda adalah orang yang dapat memahami 
keadaan rekan Anda. 
"Buat Beberapa Kenangan Luar Biasa dengan MELAKUKANNYA" 
NO. Penjelasan SS S TS STS 
1. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dari Ahli     
2. Saya mencoba untuk menyatakan sudut pandang 
saya di depan individu yang saya tidak punya ide 
foggiest 
    
 yang belum saya kenal.     
3. Saya yakin saya bisa mengatasi masalah ini 
aku menghadapi. 
    
4. Saya tidak positif tentang kapasitas saya.     
5. Saya enggan berurusan dengan masalah dalam 
segala hal. 
    
6. Saya tidak dapat berkonsentrasi tanpa mendapatkan 
bantuan dari yang lain. 
    
7. Saya perlu membantu teman yang berada dalam 
situasi sulit 
    
8. Saya akan dengan cepat mengakui apakah saya 
telah melakukannya salah.. 
    
9. Saya akan meminta maaf jika saya telah melanggar 
pendamping. 
    
10. Saya lebih suka tidak tahu apa yang sedang dialami 
orang lain. 
    
11. Saya tidak peduli dengan keberatan teman-teman.     
12. Saya menjauh dari teman yang saya ingin tahu.     
  
 
13. Saya akan berusaha untuk mengembangkan 
kemampuan saya yang saya miliki. 
    
14. Saya tidak akan mengulangi kesalahan langkah 
yang sama. 
    
15. Saya menghargai mendapatkan ide dari orang lain.     
16. Saya tidak peduli dengan teman yang menyinggung 
singkat saya. 
    
17. Saya berada di garis akhir ketika saya 
pergi ke depan kelas. 
    
18. Saya cemas mendapat nilai jelek.     
19. Saya senang dengan status moneter saya di 
Publik. 
    
20. Saya dapat mengakui kekurangan sebenarnya yang 
ada di saya sendiri. 
    
21. Saya menghargai pemikiran perdagangan dengan 
orang lain 
    
22. Saya pikir sulit untuk hidup berdampingan dengan 
teman baru 
    
23. Saya tidak peduli untuk menyatakan sudut pandang 
saya. 
    
24. 
Saya tidak peduli ketika orang lain memikirkan 
keluarga. 
    
25. Saya memiliki tujuan yang diubah sesuai dengan 
kapasitas saya. 
    
26. Saya yakin dengan kualitas saya     
27. Saya merasa senang ketika mengerjakan tes saya 
sendiri. 
    
28. Saya merasa tidak mampu untuk mencapai tujuan 
saya membutuhkan 
    
29. Saya biasanya meminta bantuan orang lain.     
30. Saya merasa seperti saya bodoh.     
31. Saya biasanya berusaha untuk mengurus pekerjaan 
saya dengan kompeten. 
    
32. Saya percaya saya dapat membuat kemajuan 
sepanjang kehidupan sehari-hari 
    
33. Saya mempertanyakan standar saya     
34. Saya menyerah tanpa masalah.     
  
 
35. Saya menghargai berada di kelas     
36. Saya merasa senang berada di dekat teman     
37 Saya enggan untuk berbicara secara terbuka.     
38 Saya pikir sulit untuk bereaksi terhadap diskusi 
orang lain 
    
39 Saya suka berada jauh dari orang lain.     













Mempercayai 1. Harga diri e. Percobaan 
diri mereka sendiri 
untuk mengatasi 
masalah mereka 
f. Senang dengan 
alam 
– karakteristik 
hebat yang ada 
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e. Perhatian  orang 
lain. 
f. Bicara akrab dan 
pemberani 
22 23 2 
Diri Lahiriah     
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yang di rasakan diri 
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Skala mental ini siap untuk menentukan gambaran kepercayaan diri 
siswa, dalam hal mendirikan sebuah postulat. Tanggapan yang tepat yang Anda 
berikan menggambarkan bagaimana Anda sebenarnya. Atas perhatian dan 





C. Petunjuk Pengisian  
  
 
Beri tanda centang (🗸) pada jawaban yang Anda pilih sesuai dengan diri 
Anda yang sebenarnya. 
Ada empat (4) tanggapan elektif untuk mengatasi keadaan Anda, khususnya:  
SS: Sangat Cocok 
S: Benar 
TS : Tidak Sesuai 




SS S TS STS 
1. Saya salah satu orang yang bisa memahami 
keadaan pendamping.. 
 🗸   
 
Berdasarkan model di atas, tanda centang (🗸) pada jawaban S yang 
sesuai menunjukkan bahwa Anda adalah orang yang dapat memahami keadaan 
rekan Anda. 
"Buat Beberapa Kenangan Luar Biasa dengan MELAKUKANNYA" 
NO. PENJELASAN SS S TS STS 
1. Saya dapat melakukan pekerjaan dari Pakar     
2. Saya mulai menyatakan sudut pandang saya di 
depan individu Yang saya tidak punya ide foggiest 
    
3. Saya yakin saya bisa menyelesaikan masalah ini 
aku menghadapi. 
    
  
 
4. Saya tidak yakin dengan kemampuan saya.     
5. Saya ragu untuk menghadapi masalah dalam segala 
hal. 
    
6. Saya tidak dapat berkonsentrasi tanpa mendapatkan 
bantuan dari yang lain. 
    
7. Saya perlu membantu teman yang berada dalam 
situasi sulit 
    
8. Saya akan dengan cepat mengakui apakah saya 
telah melakukannya 
salah.. 
    
9. Saya akan meminta maaf jika saya telah melanggar 
pendamping 
    
10. Saya tidak peduli tentang keluhan teman.     
11. Saya menjauhi teman-teman yang ingin tahu 
tentang saya. 
    
12. Saya tidak akan mengulangi kesalahan serupa.     
13. Saya suka mendapatkan ide dari orang lain.     
14. Saya berada di garis akhir ketika saya 
pergi ke depan kelas. 
    
15. Saya cemas mendapat nilai jelek.     
16. Saya senang dengan status moneter saya di 
Publik. 
    
17 Saya dapat mengakui kekurangan aktual yang ada di 
saya sendiri. 
    
18. Saya menghargai pemikiran perdagangan dengan 
orang lain 
    
19. Saya pikir sulit untuk hidup berdampingan dengan 
teman baru 
    
20. Saya tidak peduli untuk menyatakan sudut pandang 
saya. 
    
21. Saya tidak peduli ketika orang lain memikirkan 
keluarga SAYA. 
    
22. Saya yakin dengan kualitas saya     
23. Saya merasa senang ketika saya melakukan tes saya 
sendiri. 
    
24. Saya biasanya meminta bantuan orang lain     
25. Saya biasanya berusaha untuk mengelola pekerjaan 
saya secara kompeten 
    
26. Saya percaya saya dapat membuat kemajuan     
  
 
sepanjang kehidupan sehari-hari 
27. Saya merasa senang berada di dekat sahabat     
28. Saya tidak bersemangat untuk berada di sekolah     
29. Saya malas untuk bertemu dengan Tuan / Nyonya. 
Instruktur di sekolah 
    
30. Saya ingin menyampaikan pertemuan saya kepada 
teman-teman – 
pendamping. 
    
31. Saya menghargai penilaian sahabat.     
32. Saya merasa bahwa berbicara dengan orang lain 
akan 
menyebabkan masalah. 
    
33. Saya takut mengajukan pendapat s Saya enggan 
menyatakan sudut pandang saya  
    
34. Saya dapat mengartikulasikan pikiran saya melalui 
komunikasi non-verbal 
Selanjutnya, cara berbicara. 
    
35. Saya suka menyambut teman untuk berbicara 
daripada ketenangan. 
    
36. Saya dapat membuat korespondensi yang kuat 
menyenangkan. 
    
 
  








  
 
 
